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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba B be

o ta T te

& sa s es (dengan titik di atas)

= Jim J je

- ha h ha (dengan titik di bawah)
& kha Kh ka dan ha

> dal D de

zal Z zet (dengan titik di atas)

) ra R er

j zai Z zet

o sin S es

5 syin Sy es dan ye
% sad S es (dengan titik di bawah)
o2 dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
- za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain G ge

o fa F ef

) qaf Q qi

4 kaf K ka

J lam L el

¢ mim M em

o nun N en

P wau W We

» ha H Ha

c hamzah ’ Apostrof

¢ ya Y Ye

Xi



Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab ndonesia, terdiri atas vokal

harakat,

Nama Huruf Latin
i fathah a a

kasrah
dammah

Tanda Nama Huruf Latin Nama

s fathah dan ya’ ai adani

¥ fathah dan wau au adanu

xii
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Contoh:
S kaifa
Jsa : haula

3. Maddah

Maddah atau vokal a berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berup

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... |V ... | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
j_? dammahdan wau u u dan garis di atas

- 12y

PAREPARE

Sig @ yamutu
4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

xiii
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Kalau pada kata yang berakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JEY s
Sl pafisadd adinah al-fadil

id yang dalam sistem

as d (<), dalam transliter

: rabbana 'Zlﬂ

"“PAREPARE

w5 : nu“ima
fe . ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (;—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

Xiv
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e : “Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
i @ ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem ab dilambangkan dengan hurufli(alif

lam ma‘arifah). Dalam ata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, b a ia diikuti oleh msiyah maupun huruf

endatar (-

(bukan asy-syamsti)

: alzalah (az-zalzalah)
. al-falsaf: ZI
. al-biladu

PAREPARE

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

o526 . ta’muruna

XV
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ol . al-nau’
o : syai’un
sl > umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang an dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah a asi adalah kata, istilah

/a, kata al-Qur’an(dari 2 llah, dan

ata-kata tersebut menja

al-Qur’an
ah gabl al-tadwi I

O PAREPARE

lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilath (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

huruf hamzah.
Contoh:
sGsdinullahsy billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afz al-

Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [£]. Contoh:

XVi
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut i ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedom ia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, di i wal nama diri (orang,

uf A dari kata sandang

g sama juga berlaku
h kata sandang al-, bai
an (CK, DP, CDK, dan

ubammadmlﬂ

ala baiM HIESP]A_ R?E(ata muba

Nasir al-Din al-Tusi
AbuNasr al-Farabi
Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu

XVii
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(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

A

Abu al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

C. Daft
ang dibakukan adalah:
SWt. u wa ta‘ala
saw. u ‘alaihi wa sallam
a.s.
H
M
SM
1.
w. = Wafat tahun
QS.../...4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

XViii
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ABSTRAK

Nama : Ermin Nur
NIM 1 17.0224.001

Judul Tesis : Peran Baitul Mal wa Tamwil (BMT) Al-Istiqgamah terhadap
Peningkatan Ekonomi Mikro di Kabupaten Enrekang

Penelitian ini mengkaji tentang Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) Al-
Istiqamah terhadap peningkatan ekonomi mikro di Enrekang. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui bagaimana peran strategis BMT Al-Istiqamah terhadap
peningkatan ekonomi mikro. Selain itu untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat yang dialami oleh BMT Al-Istigamah.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan pendekatan
manajerial dan ekonomi syariah;" paradigm penelitian adalah Kketerlibatan
langsung dan interaksi intens dengan ‘para informan; sumber data adalah data
empiris yang diperoleh di lapangan melalui Dewan Pendiri, Pengurus, Anggota
dan nasabah BMT Al-Istigamah serta pemerintah daerah kabupaten Enrekang
(sumber primer) dan dokumen dan buku yang berkaitan dengan penelitian (data
sekunder); instrumen penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi dan alat pengumpulan data adalah panduan obsevasi, pedoman
wawancara dan pedoman studi dukumen; tahapan pengumpulan data meliputi
persiapan,pelaksanaan dan persiapan; dan teknik pengujian keabsahan yang
digunakan adalah credibility dan comfimability.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BMT Al-Istiqamah ikut berperan
terhadap peningkatan ekonomi mikro di Enrekang. Peran yang dimainkan oleh
BMT Al-Istigamah adalah peran pemberdayaan sumber daya manusia dan jiwa
kewirausahaan, peran meningkatkanskesejahtenaan gekonomi mikro, dan peran
menjauhkan masyarakatdari‘praktik mba. Hasil penelitian ini juga menunjukkan
bahwa faktor pendukung keberhasilan BMT Al-Istigamah terhadap ckonomi
mikro secara internal adalah lokasi strategis, komitmen dewan pembina,
pengurus dan anggota, dan tingginya partisipasi simpanan anggota, sedangkan
secara eksternal adalah tingginya permintaan para pelaku usaha mikro kepada
BMT Al-Istiqamah, kemudahan mendapatkan bantuan modal usaha yang
dirasakan oleh pelaku usaha mikro, dan dukungan pemerintah. Adapun faktor
penghambat yang dialami oleh BMT Al-Istiqamah secara internal adalah
kurangnya SDM BMT Al-Istigamah, kurangnya modal finansial, dan teknologi,
sedangkan secara eksternal adalah banyaknya nasabah yang malas melakukan
pembayaran modal simpanan.

Kata Kunci: Peran, Peningkatan, dan ekonomi mikro

XiX
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Name : ErminNur
Reg. Number : 17.0224.001

Thesis Title : The Role of Al-IstiqgamahBaitul Mal waTamwil (BMT) on the
Improvment of Micro Economiy in Enrekang Regency

This research examines Al- 'sBaitul Mal WaTamwil (BMT) on

improving microeconomics i ose of this research was to
determine the strategi towards microeconomic
improvement. In ad i nd inhibiting factors

experienced by BM

g to research as second
interviews and docum
ides, interview guide

role of
people SU : 3 .
factors rt to the
microec lirectors,

management and members, and high patticipation of members' savings, while the
external support were the high demand of micro entrepreneurs to BMT Al-
Istiqamah, the ease of getting venture capital assistance felt by micro businesses,
and government support. The internal inhibiting factors experienced by BMT Al-
Istigamah were the lack of HR BMT Al-Istiqamah, lack of financial capital, and
technology, the external inhibiting factors was the number of customers who
were careless to make the payment of capital savings money.

Key Word: Role, Improvment, and Micro Economiy
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BABI
PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Ajaran agama Islam yang bersumber dari wahyu Allah SWT. dan hadits

Nabi Muhammad saw. yang di umat manusia adalah mencakup

seluruh kehidupan bai n Tuhan-Nya, demikian

atau me sar i ; individu

n umum

'Q.S. al-Maidah/5: 3.

% Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam sebagai suatu ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan dengan alat pemenuhan kebutuhan
yang terbatas di dalam kerangka syariah Islam. Lihat: Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Is/amic
FEconomics (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 1. Perbedaan antara mendasar ekonomi Islam dan
ekonomi konvensional adalah ekonomi Islam bertujuan untuk mencapai al-Falah di dunia dan
akhirat, sedangkan ekonomi konvensional mencoba menyelesaikan segala permasalahan yang
timbul tanpa ada pertimbangan mengenai soal ketuhanan dan keakhiratan tetapi lebih
mengutamakan untuk kemudahan manusia di dunia saja. Lihat: Mustafa Edwin Nasution, ef al.,
eds., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), h. 8-10.

3Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009), h. 357.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



sebagai tujuan utama Islam. * Nilai-nilai moral menjadi bagian fundamental

dalam kegiatan ekonomi.

Ajaran Islam menempatkan keadilan sebagai satu konsep hukum dan

sosial. Keadilan sosial Islam adalah keadilan kemanusiaan yang meliputi seluruh

segi faktor kehidupan manusi adilan ekonomi. Keadilan yang

mutlak menurut ajaran Is penghasilan bagi seluruh

ia yang berbeda-beda

............ a te angan ekonos \ berbagai

, sektor

dengan i i enomena

miskin

pada sejauhmana la inasi di antara

ad Syaﬁ’iﬁ‘wx‘o,ﬁz Kaﬁegalan Um

Institute,
2000), h.

Wakaf,
Pedoma a, 2000),

h. 1-2.

%Individu dengan individu, yaitu lahir sebagai akibat keserakahan individu yang lebih
kuat, dan lebih mampu dalam banyak aspek, sehingga menimbulkan eksploitasi sumber daya yang
tidak seimbang. Kelompok dengan kelompok, yaitu sekelompok orang kuat, membangun
kerjasama dalam bisnis, agar lebih kuat dalam menguasai sumber daya ekonomi tanpa peduli
terhadap kelompok lemah lain yang jumlahnya banyak. Sektor dengan sektor, yaitu ketimpangan
yang terjadi sebagai bagian yang tak terpisahkan dari ketimpangan kelompok, dimana sektor
yang kuat dikelola dengan teknologi maju, berhadapan dengan sektor yang lemah yang dikelola
secara tradisional. Wilayah dengan wilayah yaitu setiap wilayah memiliki kultural dan struktural
yang berbeda, sehingga lahirlah wilayah yang kuat dapat mengeksploitasi wilayah yang lebih
lemah. Negara dengan negara, yaitu dengan adanya perbedaan sumber daya alam, sumber daya
manusia, sumber daya modal, dan sumber daya teknologi, menimbulkan pengeksplotasian
terhadap negara lemah. Lihat: Hasan Edy, Indahnya Ekonomi Islam (Bandung: Alfabeta, 2007),
h. 4-5.
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aspek moral dan material dalam kehidupan manusia. Apabila aspek moral
dipisahkan dari perkembangan ekonomi, ia akan kehilangan kontrol yang
berfungsi menjaga kestabilan dan keseimbangan dalam sistem sosial. Di samping

itu, apabila kegiatan dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi tidak

mempunyai batas-batas moral dan n pada materialis, yang mengakibatkan

goyahnya kestabilan eko ibatnya, masyarakat akan

menghadapi persainge usuhan, hila p saling bekerja sama

dan berkasih sayan irnya membawa keha dan kekacauan pada

kan karena persoalan

enduduk, tetapi perso > kurang
urang, dan rendahnya r di antara
sesama arakat. Lingkaran kemiskinan g te dalam

untuk

diakibatkan karena masih adanya penumpukan harta di antara beberapa pemilik

modal. Padahal penumpukan harta mengakibatkan kesenjangan sosial karena
pemanfaatan modal tidak maksimal, bahkan penumpukan harta diazab oleh Allah
SWT. Allah SWT berfirman:

"Fazlur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam,(Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h.
13-14.
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L R B St AL N T L P LI L T L T P < O P R R Pr: P
S L 158508 aSaail 2558 e 1aa 20 ) seda s g sin g adals L 388 alga U A gl 206

RIS

Terjemahnya:

Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, lambung da gung mereka (lalu dikatakan) kepada
mereka: "Inilah harta bendamu y impan untuk dirimu sendiri, Maka
rasakanlah sekarang (akibat dari impan itu.®

Ayat a Allah membenci

penumpukan sosial di tengah

1omi Islam a
dilan dan i : nsi bagi

Hal ini tela

Dalam sejarah Islam disebutkan bahwa termasuk sesuatu yang
revolusioner yang pernah dilakukan oleh Rasulullah saw adalah pembentukan
lembaga penyimpanan yang disebut Baitul Mal. Yang dilaksanakan Rasulullah

saw itu merupakan proses penerimaan pendapatan dan pembelanjaan yang sangat

® QS al-Taubah/9: 35.
’Euis Amalia, Keadilan Distributif dalam Ekonomi Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2009),h. 116-117.
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transparan dengan tujuan sebagai welfare oriented. Hal ini teramasuk sesuatu
baru dan asing pada waktu itu, karena pada umumnya pajak-pajak yang
dikumpulkan oleh para penguasa di kerajaan-kerajaan tetangga sekitar Jazirah

Arabia seperti Romawi dan Persia umumnya dikumpulkan oleh seorang menteri

dan dipergunakan untuk memenuhi kaisar dan raja. Kalaupun lembaga

Baitul Mal yang menurut p suatu yang baru maka proses

siklus dana masyara nya) yang dinamis dan

B d a c ngg
erda ari’ah bagi usaha k udi
oleh sebagai sebuah gerak sec

oleh kubasi Bisnis Usaha Ke UK

di an iliki fungsi:

isi dan membina t istrasi, pembukua

yang terben

ngkan supexn 1E|Pa KﬂRnEelakukan
engus

meningkat nilai tambahnya.
4. Memberikan penyuluhan dan latihan.
5. Melakukan promosi, pemasaran hasil dan mengembangkan jaringan

perdagangan usaha kecil.

1 Muhammad, Manajemen Bank Syari’ah, Ed. Revisi (Cet. I, Yogyakarta: UPP
AMPYKPN, 2005), h. 23
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6. Memfasilitasi alat-alat yang tidak mampu dimiliki oleh pengusaha
perorangan, seperti faks, alat-alat promosi dan alat pendukung lainnya."'
Salah satu lembaga keuangan Islam non-bank adalahBMT yang

berorientasi pada masyarakat Islam lapisan bawah. Kelahiran BMT merupakan

solusi bagi kelompok ekonomi ma bawah yang membutuhkan bantuan

dana bagi pengembangan an lembaga ekonomi rakyat

kecil yang berupaya gkan usaha-usa tif dan investasi dalam
rangka mening : Jut: i a kec an_berdasarkan
prinsip
lembaga
ankan yang sifatnya bersifat

keuangan ini didirika

M) erbeda dengan lemba kan dan

gan al lainnya.

dalah lembaga keu yang dioperasika

bagi ha i i usaha mikro il dalam

miskin.

Rumah

usaha-usaha produktif dan investasi ‘dalam meningkatkan kualitas ekonomi
pengusaha mikro dan kecil terutama dengan mendorong kegiatan menabung dan

menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. BaitulMal (Bait = Rumah, Mal =

" Andri, Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah ed. 1 (Cet,II; Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), h. 455-456

"2 Hasan, Ridwan Ahmad, BMT dan Bank Islam Instrumen Lembaga Keuangan Syari’ah
(Cet, I; Bandung: Pustaka Bany Quraisy, 2004), h. 5
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Harta) — menerima titipan dana zakat, infak dan shadaqah serta mengoptimalkan

distribusinya sesuai dengan peraturan dan amanahnya.

Selain itu, BMT merupakan balai usaha mandiri terpadu yang isinya

berintikan Baitul Mal wa Tamwil dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha

produktif dan investasi dalam kan kualitas kegiatan ekonomi

pengusaha kecil dengan ng kegiatan menabung dan

menunjang pembiaya

legalitas
alnya dapat dimulai swadaya
tkan sertifikat koperasi UK dan

ntu segera menyiapkan

sej ahterafntﬁan Eggota har

supaya mod

memand

pendampingan. '*

Dalam perkembangan sejarah Baitul Mal dapat dibagi atas tiga macam

yaitu: Baitul Mal al-Khas, Baitul Mal, dan Baitul Malal-Islami.

YPinbuk Pusat, Pedoman dan Cara Pembentukan BMT Balai Usaha Mandiri Terpadu,
(Jakarta, t.t), h. 1

'* Muhammad, Ridwan, Manajemen Baitul Mal wa Tamwil (BMT),(Cet. I; Yogyakarta:
UII PRES, 2004), h. 128
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a. Baitul Mal al-Khas adalah pemberdayaan kerajaan atau dana rahasia, dengan
sumber pendapatan dan unsur pengeluaran sendiri. Pengeluaran-pengeluaran
itu antara lain pengeluaran pribadi khalifah, istana pensiun anggota keluarga

raja, pengawal istana, dan hadiah para khalifah kepada pangeran asing.

b. Baitul Mal
Baitul Mal adalah kerajaan. Ini tidak berarti

bahwa memiliki sem bank sentra ni, tetapi fungsi yang

itif dilaksanakannya. Karena Kerajaan Islam sangat

gubernur propinsi. Dia
ul Malbertempat di kot

Malib eraj ga ia langsung di bawa

Mal al Isl. an semua

ia tidak ha sl fungsi-fungs

arga kerajaan Isla emandang kasta ulit atau

Fungsi At b ol ol imeihelinara p

miskin. Unsur pendapatan yang didepesitokan ke dalam Baitul Mal adalah,
sadagah atau pendapatan zakat, ghanimah, yaitu rampasan perang, dan Fai, yaitu

kharaj dan jizyah."”

Alasan memilih BMT sebagai objek penelitian atas pertimbangan bahwa

BMT merupakan lembaga keuangan non-formal yang bergerak secara swadaya

'S M. Abdul, Manan, Teori dan Praktek ekonomi Islam, (Cet. I, Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Prima Yasa, 1997), h. 179-180
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dan dapat menggerakkan ekonomi umat. BMT apabila dikelola secara profesional
akan memberikan sumbangsi besar terhadap perkembangan usaha mikro serta
memberikan dampak positif terhadap masyarakat karena telah memberdayakan

ZIS (zakat, infaq dan sedekah) dengan cara yang lebih produktif. Adapun peneliti

lebih memilih pada peningkatan usa 0, karena secara umum apabila usaha

mikro meningkat maka kese gan sosial dapat berkurang di

masyarakat, sehingga

ih wi bupaten k ang kare ang lebih

dibandingkan dengan

i lai alam melakukan kegia

dengan akat ‘banyak aspek yang perlu diperhatikan sebe

antaranya

BMT yanﬁmasm ﬁkSISE ﬁﬁaﬁni.E
mikro tersebut
telah banyak memberikan kontribusi tethadap pengembangan sektor usaha mikro
di kabupaten Enrekang. Dari perkembangan BMT tersebut membuat peneliti

tertarik meneliti lebih jauh tentang bagaimana peran BMT dalam meningkatkan

usaha mikro di kabupaten Enrekang.
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B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang tersebut penulis dapat mengambil rumusan

masalah pokok sebagai berikut:

1. Bagaimana peran BMT Al-Istiqgamah terhadap peningkatan pelaku usaha

ekonomi mikro di kabupate

2. Apa faktor yang m hambat BMT Al-Istiqgamah

stigamah
onomi Mikro di Untuk
au makna variabel judul
kakan definisi operasi i pembaca

ya. Adapun variabel yang perlu sebagai

(Baitul Mal

rat kaitannya dengan p ayaan. Pembiayaan

dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan dan kesepakatan antara bank
dan pihak lain yang mewajibkan pihakyang dibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau sistem

bagi hasil.

Dari pengertian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pembiayaan
merupakan bentuk pemberian pinjaman dengan prinsip kepercayaan antara

pemilik modal dengan peminjam dengan perjanjian akan mengembalikan
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pinjaman kepada pemilik modal dalam waktu yang telah disepakati. Dengan
demikian diharapkan kehadiran BMT dapat memberi kontribusi yang besar

terhadap pengembangan usaha mikro di daerah.

Baitul Mal Wa Tamwil lebih dikenalnya dengan sebutan BMT. Yang

terdiri dari dua istilah yakni Baj aitul Tamwil. Secara harfiah atau

lughawi baitul mal berarti 7 berarti rumah usaha.'®

b. Usaha Mikro
sedikit.

............. 3 an tindakan va kan oleh

tuk memperbaiki ekonc ‘ ‘ 1is usaha
penelitian ini adalah
pat usaha kurang tepa : ani oleh
tidak memiliki legalita

08 yang dimaks

mudhédrabah, musyarakah, murdbahah, yang membantu masyarakat dalam

meningkatkan usahanya di kabupaten Enrekang.

2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah BMT Al-Istiqgamah yang dikelola

secara profesional dan memiliki badan hukum koperasi dalam pelaksanaannya

' M. Abduh,Mannan, Teori dan Praktek ekonomi Islam, (Cet. I; Yogyakarta: PT. Dana
Bhakti Prima Yasa, 1997), h. 126
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dan di bawah pembinaan PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) dan
PUSKOPSYAH (Pusat Koperasi Syariah).

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara u an untuk mengetahui peran BMT

(Baitul Mal Wa Tamwil) eningkatan usaha mikro di

kabupaten Enrekang yaan BMT dalam peningkatan usaha

a keseja bingkai

litian ini bertujuan unt

ang telah dirumuskan,

a. ikan bagaimana kon
o di kabupaten Enrekang.
b. menganalisis MT Al-Istiq
bangan sektor usa
C. engungkapkan fa enjadi pendukung ¢

Al-Tstiqanigh JteHadapepeniigketan. lisaha mikr

2. Kegunaan Penelitian
Secara ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
referensi sebagai khazanah ilmu pengetahuan terapan ekonomi Islam bagi

perkembangan BMT.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menawarkan sebuah konsep
pemberdayaan ekonomi Islam pada lembaga keuangan mikro melalui BMT dalam

mewujudkan kesejahteraan umat. Selanjutnya, agar menjadi pertimbangan dan
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kajian bagi pihak-pihak yang berkepentingan lainnya, untuk memantapkan

langkah berikutnya dalam mengelola BMT.
E. Garis Besar Isi Tesis

Tesis ini terdiri atas lima bab, yaitu Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan

Teoritis, Bab III Metode Pencli sil Penelitian dan Pembahasan,

dan Bab V Penutup. yaitu, Latar Belakang,

Fokus Penelitian, D aris Besar Isi Tesis.

1 sub bab
tentang
gkumi teori peran,Teor
i, dan Teori Usaha sub tiga

a Teoritis Penelitian.

vab, yaitu; Je
Waktu dan

Data, Tekni i Data, dan

akebsPRREPARE

san yang
terdiri atas tiga sub bab. Sub bab satu membahas Gambaram Umum BMT Al-
Istiqamah. Pada sub bab dua membahas tentang Deskripsi Hasil Penelitian. Dan

pada sub bab tiga membahas tentang pembahasan hasil penelitian.

Dan pada Bab V membahas tentang Penutup, yang terdiri atas tiga sub
bab. Sub bab satu membahas tentang Kesimpulan. Pada sub bab dua membahas

tentang Implikasi peneltian. Dan pada sub bab tiga membahas tentang
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Rekomendasi. Selain itu, tesis ini juga dilengkapi dengan Daftar Pustaka,

lampiran dan biodata peneliti.

13l

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kagjian Terdahulu yang Relevan

Penelitian tentang BMT di

nesia telah banyak dilakukan oleh
peneliti. Misalnya, Analisis T Safinah Klaten (Perspektif
Hukum Kontrak dan jana Universitas Islam

eliti mengeksplorasi

l1iversitas

jaminan

aikan sesuatu,
tetapi apabila dalam proses perjalanannya terkadang jaminan itu diperlukan guna
memberikan legitimasi hukum terhadap lembaga karena masih adanya psikologi

masyarakat yang tidak memiliki i’tikad baik.

Kontribusi BMT Terhadap Pengembangan Usaha Industri Kecil (Studi
Kasus pada BMT Mentari Klaten Jawa Tengah) Tesis pada program pascasarjana

Universitas Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta. Dalam penelitian ini membahas

15
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mengenai sejauh mana lembaga BMT memiliki kontribusi terhadap peningkatan
usaha industri kecil. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa BMT memiliki

kontribusi yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas usaha kecil.

Eksistensi  Baitul Mal Wa. Tamwil dan permasalahan dalam

operasionalisasinya (Studi di va Tengah) tesis pada Program

Pascasarjana Universita: Dalam penelitian tesis ini,

peneliti mengkaji leb ntang eksistensi B m undang-undang dan

ngalami pertumbuhan t berada

kan tetapi BMT me dari segi

buat sebagian besar at m ou untuk

ikut ak jadi an dari BMT. Belum lagi SD

syariah kurang di wi al itu pula'y
BMT ban perkem
. eori

PAREPARE

Bauermendefinisikan bahwa “peran” atau “role’ sebagai “the boundaries
and sets of expectations applied to role incumbents of a particular position,
which are determined by the role incumbent and the role senders within and

beyond the organization’s boundaries’."” Robbins mendefinisikan peran sebagai

"7 Bauer, Jeffrey C., “Role Ambiguity and Role Clarity: A Comparison of
Attitudes in Germany and the United States.” Dissertation, (University of Cincinnati —
Clermont, 2003), h. 54
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“a set of expected behavior patterns attributed to someone occupying a given

position in a social unit”."®

Menurut Dougherty & Pritchard dalam Bauer, teori peran ini memberikan

suatu kerangka konseptual dalam studi perilaku di dalam organisasi.'” Mereka

menyatakan bahwa peran itu “m enciptaan produk sebagai lawan

dari perilaku atau tindak & Pritchard dalam Bauer
mengemukakan bah si suatu peran i ung pada penekanan
n kepala
, strategi

dan str i - DSi peran

ku Organisasi, peran lah satu

al organisasi. Di sini dapat

New Jersey, 07458: Prentice-Hall Inc., 2001), h. 227

' Bauer, Jeffrey C., “Role Ambiguity and Role Clarity: A Comparison of
Attitudes in Germany and the United States.” Dissertation, (University of Cincinnati —
Clermont, 2003), h. 5

% Bauer, Jeffrey C., “Role Ambiguity and Role Clarity: A Comparison of Attitudes in
Germany and the United States.” Dissertation, (University of Cincinnati — Clermont, 2003), h.
143

2! Bauer, Jeffrey C., “Role Ambiguity and Role Clarity: A Comparison of Attitudes in
Germany and the United States.” Dissertation, (University of Cincinnati — Clermont, 2003) h.
56

22 Kahn, et al., 1964; Oswald, Mossholder, & Harris, 1997 dalam Bauer, 2003, h. 58
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menerima perilaku seseorang dalam situasi tertentu. Dengan peran yang
dimainkan seseorang dalam organisasi, maka akan terbentuk suatu komponen
penting dalam hal identitas dan kemampuan orang itu untuk bekerja. Dalam hal

ini, suatu organisasi harus memastikan bahwa peran-peran tersebut telah

didefinisikan dengan jelas.

Secara khusus S ebutkan 5 (lima) aspek

penting dari peran, y

aku

apa

seseorang ya akukan

23
n.

peran yang dimiliki oleh seseorang karena menduduki status sosial tertentu.

Menurut Soekanto peran adalah proses dinamis status. Apabila seseorang

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, berarti dia

» Kanfer, R, Task-specific motivation: An integrative approach to issues of
measurement, mechanisms, processes, and determinants. Journal of Social and Clinical
Psychology, 5, 237-264, Tahun 1987, p. 197
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telah menjalankan perannya.24 Lebih jauh lagi Soekanto mengemukakan bahwa

peran memiliki ciri-ciri seperti pada tabel 2.1 berikut:

Indikator

P

€
w
il
E 1

keberadaan BMT diharapkan dapat meningkatkan tingkat ekonomi anggota dan
nasabah. Nurul Huda menyebutkan bahwa BMT memiliki sekurang-kurangnya
12 peran yang harus dimainkan menurut Nurul Huda. Kedua belas peran tersebut

adalah sebagai berikut:

**Soerjono, Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Edisi Baru: Rajawali Pers: Jakarta,
2009), h. 212-213.
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a. Membantu meningkatkan dan mengembangkan potensi umat dalam

program pengentasan kemiskinan

b. Memberikan sumbangan aktif terhadap upaya pemberdayaan dan

peningkatan kesejahteraan umat

c. Menciptakan sumber nyediaan modal bagi anggota

dengan prinsip s

san atau kesadaran

usaha lemah untuk men

i lembaga Iterna dapat menop
buhan ekonoml

ungsi, Tt Ll Bt L [

isinya berintikan bait al mal wa at tamwil degan kegiatan mengembangkan usaha
usaha produktif dan investasi dalam menigkatkan kualitas kegiatan ekonomi
pengusaha kecil dengan mendorong kegiatan menabung dalam menunjang

pembiayaan kegiatan ekonominya. Selain itu, BMT juga bisa menerima titipan

zakat, infak, dan sedekah; lalu menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan

Nurul Huda dkk., Baitul Mal wa Tamwil......, 2016, h., 440-41
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amanahnya.26Perinsip operasional BMT meskipun hampir sama dengan bank
Islam, namun BMT memiliki pangsa pasar tersendiri, yaitu masyarakat kecil

yang memiliki hambatan psikologis bila berhubungan dengan pihak bank.”’

BMT adalah lembaga ekonomi atau keuangan syariah nonperbankan yang

sifatnya informal karena lemb:z dirikan oleh Kelompok Swadaya

Masyarakat (KSM) yang euangan perbankan dan
lembaga keuangan BMT ada yang sejak

i sebuah

apat dipahami bahwa institusi
aitul mal yang tumb
Nabi M emerintahan 4 khalifah . : itu,
a dianggap sebagai m

harta it seperti zakat, infak, dan sedekah; juga sebagai

bergerak di/ bida seperti

ekonomi, seperti perdagangan, industri, dan pertanian.

*® Andi Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2010), h.,
451

*"Nurul Huda dan Muhammad Haykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jakarta, Prenada Media Group, 2010), h., 363.

2 Amin Azis, Kegigihan Sang Perintis, (Jakarta: MAA Institut, 2007), h., 6
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Keberadaan BMT sebagai salah satu perintis lembaga keuangan dengan
prinsip syariah di Indonesia dimulai dari ide para aktivis Masjid salman ITB,
Bandung yang mendirikan Koperasi Jasa Keahlian Teknosa pada tahun 1980.
Koperasi inilah yang menjadi cikal bakal BMT yang berdiri pada tahun 1984.

Lembaga Keuangan semacam B diperlukan untuk menjangkau dan

mendukung para pengusah: uruh pelosok Indonesia yang
belum dilayani oleh p bagai gambaran, usaha
ormal, menurut data
Peluang
onesia Se o at usaha
an di bawah Rp 5.000. en pasar
efektif oleh lembaga

ayani segmen ini sangat

al, BMT sebagai lembaga ke

i ngadaptasi si
enganut siste ntara itu, baitul m
nya rumah harta. rumah harta, lemt

1 yang betdtl darl AUNAE, I Scdiah (215).

dengan pemberian pinjaman kepada pihak yang tidak memiliki

persyaratan/jaminan yang cukup. BMT memiliki konsep pinjaman kebijakan
(qardh al hasan) yang diambil dari dana ZIS atau dana sosial. Dengan adanya
model pinjaman ini, BMT tidak memiliki risiko kerugian dari kredit macet yang
mungkin saja terjadi. Jadi, sebenarnya BMT memiliki semacam jaminan /
proteksi sosial melalui pengelolaan dana baitul mal berupa dana ZIS ataupun

berupa insentif sosial, yaitu rasa kebersamaan melalui ikatan kelompok simpan
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pinjam ataupun kelompok yang berorientasi sosial. Proteksi sosial ini menjamin
distribusi rasa kesejahteraan dari masyarakat yang tidak punya kepada
masyarakat yang punya. Demikian, terjadi komunikasi antara dua kelas yang

berbeda yang akan memberikan dampak positif kepada kehidupan sosial ekonomi

komunitas masyarakat sekitar.

Secara konseptua aitu baitul mal dan baitut

lana ZIS
........... d 2 dengan
dengan

yang diterima.

b. ait = rumah, al-Tam e n harta)

meningkatka itas ek i % an - kecil,
a mendorong kegi ja nbiayaan
n ekonomi.

sekitar di atas,

BMT juga kualitas
masyarakat di sekitar BMT yang selamat, damai, dan sejahtera dengan
mengembangkan lembaga usaha BMT serta POKUSMA ( Kelompok Usaha
Muamalah) yang maju dan berkembang, terpercaya, aman, nyaman, transparan,

dan berkehati-hatian. Misi BMT adalah mengembangkan POKUSMA dan BMT

yang maju berkembang, terpercaya, aman, nyaman, transparan, dan berkehati-
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hatian sehingga terwujud kualitas masyarakat di sekitar BMT yang selamat,

damai, dan sej ahtera.”

Untuk mencapai tujuan, visi, dan misi BMT, ada beberapa upaya yang

harus dilakukan, yaitu; (a) Mengembangkan kegiatan simpan pinjam dengan

prinsip bagi hasil/syariah; (b) an lembaga dan bisnis Kelompok

Usaha Muamalah, yaitu k ang khas binaan BMT; dan
(c) Jika BMT telah arsai pengembangan

ai badan

memiliki
pertumbuhan, prinsip
ian penumbuhan adalah
sendiri tokoh masyarakat, o
Kelomp

Modal : dari para
pendiri pokok

sebaran

menghasilkan keuntungan, tetapi juga memiliki komitmen yang kuat untuk
membela kaum yang lemah dalam penanggulangan kemiskinan. Indikator prinsip
profesionalitas adalah (1) Pengelola profesional, bekerja penuh waktu,
pendidikan S-1 atau minimum D-3, mendapat pelatihan pengelolaan BMT oleh

PINBUK (Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil) selama dua minggu,memiliki

*Nuril Huda, Purnama Putra, Novarini dan Yosi Mardoni, Baitul Mal wa Tamwil
Sebuha Tinjauan Teoritis, (Jakarta: Amzah), 2016, h., 39
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komitmen kerja 5 Tata Cara Pendirian BMT penuh waktu, serta penuh hati dan
perasaan untuk mengembangkan bisnis dan lembaga BMT, (2) Menjemput bola
dan aktif membaur di masyarakat, (3) Pengelola profesional berlandaskan sifat

amanat, shiddiq, tabligh, fathanah, sabar, dan istiqamah, (4) Berlandaskan sistem

prosedur, seperti SOP dan sistem ansi yang memadai, (5) Bersedia

mengikat kerja sama deng erima dan membayar (secara

mencicil) jasa manaje suk on-line sistem), (6)
Pengurus mampu melakse i : efektif, dan (7)

Akunta Islamiah

adalah ai-nilai lamatan,
dan kesejahteraan) i ekonomi
ang jelas, (3) Rumusan 1ksi yang
g tegas / luas, (4) Berpi : 1, dan (5)

atan spiritual yang teratur,

lingkungannya, (2) Bukan merupakan lembaga sosial, tetapi dapat dimanfaatkan
untuk mengelola dana sosial umat, seperti zakat, infak, sedekah, hibah, dan
wakaf, (3) Lembaga ekonomi umat yang dibangun dari bawah secara swadaya
yang melibatkan peran serta masyarakat di sekitarnya, dan (4) Lembaga ekonomi
milik bersama antara kalangan masyarakat bawah dan kecil serta bukan milik

perorangan atau kelompok tertentu di luar masyarakat sekitar BMT. Dukungan

masyarakat terhadap optimalisasi peran BMT sangat penting sebab lembaga
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BMT didirikan dari, oleh, dan untuk masyarakat. Segala ide dasar dan tujuan dari
didirikannya BMT, antara lain untuk kepentingan masyarakat itu sendiri serta

dilakukan secara swadaya dan berkesinambungan.

b) Struktur Organisasi BMT

Guna memperlancar j diperlukan srtuktur organisasi

yang mendeskripsikan oleh para pengurus dan

pengelola BMT. S t Anggota Tahunan

(RAT), an kasir,
bagian langan dana yaan dan

bagian | ut ini:

RAPAT ANGGOTA TAHUNAN

PENGURUS

W

DEWAN
PFNGAWAS

PA - |RE
B

BAGIAN PEMBIAYAAN

DAN PENGGALANGAN BAGIAN PEMASARAN

BAGIAN BAGIA BAGIAN BAGIAN BAGIAN BAGIAN
ADMINISTRA N PEMBINAAN PENGHIMPUN PEMBIAYAA PENAGGULA
SI DAN ANIAAMNTA DANA n NI/ ARNI
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi BMT

Pengorganisasian menurut Terry merupakan kegiatan dasar dari manajemen yang
dilaksanakan untuk mengantar seluruh sumber yang diperlukan, termasuk sumber

daya manusia sehingga dapat diselesaikan dengan sukses.?® Dalam pendidikan

Islam pengorganisasian adalah penentuan struktur, aktivitas,

interaksi, koordinasi, desai ugas secara transparan dan

nbagaan.”' Dan dalam

pun demikian, ada yang
pangsa pasa i i njangkau

onomi menen ki

men 0peras1

dikumpulkan menjadi satu untuk disalurkan ke dalam pembiayaan produktif

ataupun konsumtif. >’

d) Fungsi BMT

*George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen,(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h., 4

3'Ramayulis, /imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h. 272

2Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta:
Gema Insani Press), h., 34

33 Huda, Nurul, dkk., Baitul Mal wa Tamwil: Sebuah Tinjauan Teoritis, h. 69
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Baitul Mal Wa Tamwil secara sederhana memiliki dua fungsi utama,
yaitu fungsi kelembagaan dan fungsi kemasyarakatan. Adapun fungsi

kelembagaan merangkumi lima aspek, yaitu:

a. Penghimpunan dan penyaluran dana, yaitu dengan menyimpan uang di

an utilitasnya, sehingga timbul

b. Pencipta d ri likuiditas, yait menciptakan  alat

C.
d.

a tersebut
e. lembaga ke

aha kecil, mikro da

a. Meningkatkan kualitas sumber] daya manusia anggota, pengurus dan
pengelola menjadi lebih profesional, sejahtera dan amanah sehingga
menjadi semakin tangguh dan utuh dalam berjuang dan berusaha sambil

beribadah menghadapi tantangan global

b. Mengorganisasi dan memobilisasi dana sehingga semua dana yang

dimiliki oleh masyarakat dapat termanfaatkan secara optimal dan
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maksimal di dalam dan di luar organisasi untuk kepentingan masyarakat

banyak
c. Mengembangkan kesempatan kerja

d. Mengukuhkan dan mengembangkan kualitas usaha dan pasar produk-

produk anggota

e. Memperkuat d -lembaga ekonomi dan

f. an aktif
nengenai

g islami
i. n dan pendanaan usah jjalankan

ga keuangan mikro

terga n pada rentenir

a keadilan ekonom d n distribusi

y pengemban sesungguhn ,

lembaga
rentenir,
kemiskinan dan ekonomi ribawi menuju'tatanan perekonomian yang makmur dan
maju serta keadilan membangun ekonomi umat berlandaskan syariah.” Sebagai
derivasi kebijakan pemerintah yang dituangkan dalam Peraturan Presiden Nomor

007 Tahun 2005 dan sejalan dengan masalah kesulitan permodalan yang dihadapi

**Nurul Huda dan Muhammad Haykal, Lembaga Keuangan Islam Tinjauan Teoritis dan
Praktis, (Jakarta, Prenada Media Group, 2010), h., 363

*Teuku Syarif, Proporsi Penyaluran Dana Perbankan untuk UKM, Jurnal Infokop, Vol.
15 No. 2 Desember 2007, h., 2
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UMK, maka telah dikeluarkan berbagai kebijakan untuk mempermudah akses

UMK dalam mendapatkan pinjaman modal.*®

4. Teori Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah terjemahan dari empowerment, sedang

memberdayakan adalah terjem . Menurut merriam Webster dan

Oxford English Diction ua pengertian, yaitu: (1)

usaha untuk memberi ke am perdayaan . literatur
industri

atau ad i i : 18 atau

ndustrialisasi

menciptakan masyarakat penguasa faktor produksi dan masyarakat pekerja yang
dikuasai. Di negara-negara sedang berkembang, wacana pemberdayaan muncul
ketika pembangunan menimbulkan disinteraksi sosial, kesenjangan ekonomi,
degradasi sumber daya alam, dan alienasi masyarakat dari faktor-faktor produksi

oleh penguasa. Karena kekurangtepatan pemahanan mengenai pemberdayaan,

%Isono Sadoko dkk., Pengembangan Usaha Kecil, Pemihakan Setengah Hati, (Bandung:
Akatiga, 1995), h. 6
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maka dalam wacana praktik pembangunan, pemberdayaan dipahami secara
beragam. Yang paling umum adalah pemberdayaan disepadankan dengan

partisipasi. Padahal keduanya mengandung pengertian dan spirit yang berbeda.

a) Konsep Pemberdayaan

antitesis terhadap model

pembangunan dan mo memihak pada rakyat

m hukum, sistem po , secara

dua kelompok 1syarakat
i, yaitu

bebaskan

melalui

).

situasi

proses

yang masih dikotomis ini telah melahirkan berbagai pandangan mengenai
pemberdayaan. Pandangan pertama, pemberdayaan adalah penghancuran
kekuasaan atau power to nobody. Pandangan ini didasari oleh keyakinan, bahwa
kekuasaan telah menterasingkan dan menghancurkan manusia dari eksistensinya.
Oleh sebab itu untuk mengembalikan eksistensi manusia dan menyelamatkan

manusia dari keterasingan dan penindasan, maka kekuasaan harus dihapuskan.
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Pandangan kedua, pemberdayaan adalah pembagian kekuasaan kepada
setiap orang (power to everybody). Pandangan ini didasarkan pada keyakinan,
bahwa kekuasaan yang terpusat dapat menimbulkan abuse dan cenderung

mengalienasi hak normatif manusia yang tidak berkuasa atau yang dikuasi. Oleh

sebab itu, kekuasaan harus didistrit € semua orang, agar semua orang

dapat mengaktualisasikan di

kepada yang lemah

1g paling

body adalah kemustahi
adalah eh sebab itu menurut p

realistis erless.

but di atas, kala

tunadaya harus menyesuaikan dengan‘yang sudah given tersebut. Bentuk aksi
dari konsep ini merubah sikap mental masyarakat tunadaya dan pemberian
santunan, seperti misalnya pemberian bantuan modal, pembangunan prasarana

pendidikan, dan sejenisnya.

Konsep kedua, pemberdayaan yang hanya berkutat di ‘batang’ atau
pemberdayaan reformis. Artinya, secara umum tatanan sosial, ekonomi, politik

dan budaya, sudah tidak ada masalah. Masalah ada pada kebijakan operasional.
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Oleh sebab itu, pemberdayaan model ini adalah mengubah dari fop down menjadi
bottom up, sambil mengembangkan sumberdaya manusianya, menguatkan
kelembagaannya, dan sejenisnya.”’ Konsep ini sering disebut sebagai naive

paradigm. Konsep ketiga, pemberdayaan yang hanya berkutat di ‘akar’ atau

pemberdayaan struktural. Karena ti ayanya masyarakat disebabkan oleh

struktur politik, ekonomi g tidak memberi ruang bagi

memfas melawan pemerintah

miskin kaya dan atau pengus

p pemberdayaan masy

ah p ulingan the powerful. Konsep a in > disebut

paradigm. arto (1996), kesalah-

enai pember ng salah,

pemberdayaan ada , proses

kaum powerless untuk memperolah surplus value sebagai hak normatifnya.

Perjuangan memperoleh surplus value dilakukan melalui distribusi penguasaan
faktor-faktor produksi. Dan perjuangan untuk mendistribusikan penguasaan
faktor-faktor produksi harus dilakukan melalui perjuangan politik. Kalau

menurut Marx, pemberdayaan adalah pemberdayaan masyarakat, maka menurut

*"Pranarka dan Projono, Pemberdayaan: Konsep, Kebijakan dan Implementasi. (CSIS:
Jakarta, 1996), h. 269
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Fiedmann,pemberdayaan harus dimulai dari rumah tangga. Pemberdayaan rumah
tangga adalah pemberdayaan yang mencakup aspek sosial, politik, dan
psikologis. Yang dimaksud dengan pemberdayaan sosial adalah usaha bagaimana

rumah tangga lemah memperoleh akses informasi, akses pengetahuan dan

ketrampilan, akses untuk berpartisi am organisasi sosial, dan akses ke

sumber-sumber keuangan. pemberdayaan politik adalah
usaha bagaimana rur i akses dalam proses
pengambilan keputusan publi asa depan mereka. Sedang

yaan diri

ngan mengenai konsep daya ka dapat

erdayaan ekonomi m t ad

roduksi, penguatan aan i dan

guat asyarakat untuk mendapatkan upah

masyaraka nformasi, pe uan dan
atau isu
spesifik,

iedmann
memiliki pandangan bahwa setiap r tangga memiliki tiga macam kekuatan,
yaitu kekuatan sosial, kekuatan politik, dan kekuatan psikologis.*® Pandangan
Friedmann ini kemudian menghasilkan rumusan mengenai pemberdayaan sebagai

proses untuk masyarakat lemah memperoleh kekuatan dan akses terhadap

sumberdaya.

**Friedmann, Empowement: the Politics of Alternative Development. (Cambridge Mass:
Blackwell Publisher, 1992), h. 4

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



35

Konsep dan operasional pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak dapat
diformulasikan secara generik. Usaha memformulasikan konsep, pendekatan, dan
bentuk operasional pemberdayaan ekonomi masyarakat secara generik, memang

penting, tetapi yang jauh lebih penting, adalah pemahaman bersama secara jernih

terhadap karakteristik permasala kberdayaan masyarakat di bidang

ekonomi. Pemahaman ya iharapkan lebih produktif
dalam memformul bentuk operasional

pemberdayaan masyarakat yang an  karakteristik

ang dihadapi oleh ma: : ah dalam
hal aks h modal. Dalam pasar
engusaha mikro, pen
a mereka
euangan.
1syarakat
maka di
bagi resip Aa E‘R’A RIEerikan in kepada
kepada
masyarakat lemah dan pengusaha kec

perlakukan atas ketiga hal tersebut juga

diskriminatif.

Seperti diketahui bahwa salah satu dari tujuan akhir pemberdayaan
masyarakat dalam bidang ekonomi adalah meningkatnya pendapatan masyarakat
lemah. Pendapatan masyarakat pada umumnya berasal dari dua anasir, yaitu dari
upah/gaji dan dari surplus usaha. Dari anasir upah/gaji, pada Server/lander

umumnya masyakat yang tunadaya hanya menerima upah/gaji rendah.
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Rendahnya gaji/upah yang diterima masyarakat tunadaya ini disebabkan karena
mereka pada umumnya memiliki ketrampilan yang terbatas dan sikap mental

yang buruk (need achievment rendah, tidak disiplin).

Rendahnya keterampilan masyarakat tunadaya disebabkan karena akses

atau kesempatan mereka untu an pelayanan pendidikannya pada

umumnya buruk. Oleh seb omi masyarakat yang cukup

melalui affirmative

anasir surplus usaha.
usaha, atau kalua pu
hal modal, dan atau

istribusi (baik pada

Dari berbagai tulisan Sumodiningrat, konsep pemberdayaan ekonomi

secara ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Perekonomian rakyat adalah pereknomian yang diselenggarakan oleh
rakyat. Perekonomian yang deselenggarakan oleh rakyat adalah bahwa

perekonomian nasional yang berakar pada potensi dan kekuatan
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masyarakat secara luas untuk menjalankan roda perekonomian mereka
sendiri. Pengertian rakyat adalah semua warga negara.
. Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk menjadikan ekonomi

yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme

pasar yang benar. Karena engembangan ekonomi rakyat adalah

kendala struktural, n nomi rakyat harus dilakukan
melalui peruba

ubahan dari ekonomi

h-langkah proses peru
er pemberdayaan s

penguasaan teknolog

hanya deng

dijamin

dengan

pemberian
peluang atau akses yang lebih 'besar kepada aset produksi (khususnya
modal); (2) memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi
rakyat, agar pelaku ekonomi rakyat bukan sekadar price taker; (3)
pelayanan pendidikan dan kesehatan; (4) penguatan industri kecil; (5)

mendorong munculnya wirausaha baru; dan (6) pemerataan spasial
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6. Kegiatan pemberdayaan masyarakat mencakup: (1) peningkatan akses
bantuan modal usaha; (2) peningkatan akses pengembangan SDM; dan (3)
peningkatan akses ke sarana dan prasarana yang mendukung langsung

sosial ekonomi masyarakat lokal.”’

Dari enam butir pokok meng onsep pemberdayaan masyarakat ini,

dapat disimpulkan, bahwa: arakat tidak dapat dilakukan

ian rgulir, te Jus

syara nguatan  sumberdaya i i

dan an posisi tawarnya; (3 =

ckon penguatan ekonomi r AN secara
en t dan mendiskriminasikan i tuk itu

menengah, ha besar

ang harus dit rdayaan masyaraka

b. Pemberdayaan Bidang Ekonomi

Berbagai konsep mengenai pemberdayaan masyarakat di bidang
ekonomi, seperti telah dibahas di depan, sekarang kita akan melihat, bagaimana

konsep ini dipraktikan. Dari berbagai program dan atau proyek pemberdayaan

**Gunawan Sudiningrat, Pemberdayaan Masyarakat dan Jaring Pengaman Sosial,
(Jakarta: Gramedia, 1999), h. 7
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masyarakat di bidang ekonomi, terdapat lima bentuk pemberdayaan di bidang
ekonomi, yaitu; (1) bantuan modal bergulir; (2) bantuan pembangunan
prasarana; (3) pengembangan kelembagaan lokal; (4) penguatan dan

pembangunan kemitraan usaha; dan (5) fasilitasi dari pendamping eksitu.

1. Bantuan Modal

Salah satu asp i masyarakat tuna daya

. Fak Jal juga menjadi salah

aru d ektor ekstraktif. Oleh

dayaa arakat di bidang ekono 1ecah
ing ¢ nang harus dilakukan. hal
a. Pertama, bahwa lemahnya ekonomi masyarak
erjadi pada masyarak memiliki usaha m
api juga mas ‘ 2 miliki fakto

ng pendapatannya hanya dari upah/gaji. Karena

masvarakat tunadava da t -F..h memiliki talenta

dihadapi masyarakat pekerja. Dalam praktik pemberdayaan ekonomi masyarakat,
tampaknya pemberdayaan untuk masyarakat pekerja ini perlu dipikirkan

bersama.

Kedua, yang perlu dicermati dalam usaha pemberdayaan masyarakat di
bidang ekonomi melalui aspek permodalan ini adalah: (1) bagaimana pemberian
bantuan modal ini tidak menimbulkan ketergantungan masyarakat; (2)

bagaimana pemecahan aspek modal ini dilakukan melalui penciptaan sistem yang
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kondusif baru usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah untuk mendapatkan
akses di lembaga keuangan; (3) bagaimana skema penggunaan atau kebijakan
pengalokasian modal ini tidak terjebak pada perekonomian subsisten atau

ekonomi kere. Tiga hal ini penting untuk dipecahkan bersama. Inti pemberdayaan

adalah kemandirian masyarakat.

Pemberian hibah selain kurang mendidik

masyarakat untuk yungjawab  kepada sendiri, juga dapat

u memberi subsidi b
i selain mendidik mere
it, juga dapat menjadi

engan lembaga keuangan yang

ya keuangan untuk dis

aman.

bangunan Prasarana

PAREPARE

dipasarkan, atau kalaupun dapat dijual|tetapi dengan harga yang amat rendah.
Oleh sebab, itu komponen penting dalam usaha pemberdayaan masyarakat di
bidang ekonomi adalah pembangunan prasarana produksi dan pemasaran.
Tersedianya prasarana pemasaran dan atau transportasi dari lokasi produksi ke
pasar, dapat mengurangi rantai pemasaran dan pada akhirnya dapat
meningkatkan penerimaan petani dan pengusaha mikro, pengusaha kecil, dan

pengusaha menengah. Artinya, dari sisi pemberdayaan ekonomi, maka proyek
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pembangunan prasarana pendukung desa tertinggal, memang strategis. Dengan
demikian peran pemerintah sangat diperlukan untuk menciptakan pasar yang

efesien.®’

3. Bantuan Pendampingan

Pendampingan masyar ang perlu dan penting. Tugas
elajar atau refleksi dan

uatan kemitraan b usaha mikro, usaha

[CKU1I 1

, sudah saatnya untuk d

ang sifatnya sementara.

sulit dicapai di kalangan orang miskin, oleh sebab itu akumulasi kapital harus

dilakukan bersama-sama dalam wadah kelompok atau usaha bersama.

Demikian pula dengan masalah distribusi, orang miskin mustahil dapat
mengendalikan distribusi hasil produksi dan input produksi, secara individual.

Melalui kelompok, mereka dapat membangun kekuatan untuk ikut menentukan

* Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta:
Rajagrafindo), h. 449
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distribusi. Dalam beberapa hal logika ini benar, tetapi tidak benar untuk hal yang
lain. Pengalaman empiris telah membuktikan hal ini. Pendekatan kelompok
memang efektif untuk wahana belajar dan wahana refleksi. Tetapi pendekatan

kelompok jarang berhasil.

Pada tahun 80-an ada N i Jakarta yang pernah memiliki

dampingan kelompok usah i dua ribu kelompok usaha

kelembagaan ekonomi,
k dimaksudkan untuk t bdal atau

elem keuangan tersendiri, m

Ya paling realistis adalah bila atau

pengorg an ekonomi e eh akses
aga keuanga ala usaha

at dalam

ekonomi, tidak berarti mengalienasi pengusaha besar atau kelompok ekonomi
kuat. Karena pemberdayaan memang bukan menegasikan yang lain, tetapi give
power to everybody. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi adalah
penguatan bersama, dimana yang besar hanya berkembang kalau ada yang kecil
dan menengah, dan yang kecil berkembang kalau ada yang besar dan menengah.
Daya saing yang tinggi hanya ada jika ada keterkaiatan antara yang besar dengan

yang menengah dan kecil. Sebab hanya dengan keterkaitan produksi yang adil,
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maka efisiensi terbangun. Oleh sebab itu, melalui kemitraan dalam bidang
permodalan, kemitraan dalam proses produksi, kemitraan dalam distribusi,

masing-masing pihak diberdayakan.

c. Efektivitas dan Efisiensi

Program pemberdayaa mbira, karena dalam 5 tahun

terkahir ini banyak sek ilaksanakan oleh banyak

embangunan diberi leb

nengingkari makna pemberdayaan;  dan erlu ada

1tarlembaga
ini, sebab
1 dan m1r1 u sama

lembaga

egiatan/pro

il nam E\/ang berbe

selama
yang cukup fundamental, yaitu aspek|penguasaan faktor-faktor produksi oleh
rakyat. Kalaupun ada umumnya pada faktor produksi modal. Untuk faktor
produksi lahan (lahan pertanian, pertambangan, perikanan, kehutanan) masih
belum disentuh. Kelangkaan atau ketidakberanian menyentuh aspek ini,
barangkali disebabkan kandungan politik yang cukup tinggi. Apapun alasannya,

aspek ini perlu mendapat perhatian dalam kerangka pemberdayaan ekonomi

rakyat. Sebab pada dasarnya penguatan ekonomi rakyat adalah penguatan
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pemilikan (spesifikasi hak) atas faktor-faktor produksi. Tanpa memasuki aspek

ini, maka pemberdayaan ekonomi rakyat, hanya menyentuh permukaannya saja.

Distorsi konsep Distorsi konsep dalam implementasi dan kebijakan

adalah hal yang umum terjadi. Demikian juga dalam program pemberdayaan

masyarakat dalam bidang ek ilihat dari segi konsep umum,
pemberdayaan masyaraka up jelas dan logik. Tetapi
ketika diimplementa

karena

secara ¢ dalam program pembe : ang sulit
didama tan administrasi yang eh sebab

h, desain proyek haru

pengembangan ekonomi rakyat. Oleh sebab itu, pengembangan sumberdaya
manusia dalam rangka pemberdayaan ekonomi rakyat, harus mendapat
penanganan yang serius. Sebab sumberdaya manusia adalah unsur paling

fundamental dalam penguatan ekonomi rakyat.

Spesifik lokasi dan permasalahan karena permasalahan yang dihadapi
masyarakat tunadaya bersifat spesifik, baik dari aspek lokasi maupun dari aspek

permasalahan, maka tidak mungkin didesain program pemberdayaan yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



45

bersifat generik. Realitanya, hampir semua program pemberdayaan ekonomi
rakyat, didesain generik. Kesalahan yang paling fatal, yang selama ini dilakukan
adalah, adanya anggapan bahwa permasalahan mendasar masyarakat tunadaya

adalah permasalahan modal, oleh sebab itu setiap program pemberdayaan selalu

ada komponen bantuan modal berg lahal anggapan itu tidak selalu benar.

Akibatnya, banyak prog aan ekonomi rakyat yang

hasilnya tidak menyen

buhan ekonomi dideft

ekonomian dalam me i ang dan

jasa-jas omi adalah salah satu

dalam entang pembangunan eko 1da suatu
negara.
dapat periode

proses

| tor-faktrﬁunlgﬁlE] output,

Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka diharapkan pendapatan
masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga meningkat. Dengan perkataan
lain bahwa pertumbuhan ekonomi lebih menunjuk kepada perubahan yang
bersifat kuantitatif (quantitative change) dan biasanya diukur dengan
menggunakan data Produk Domestik Bruto (PDB) atau pendapatan atau nilai

akhir pasar (fotal market value) dari barang-barang akhir dan jasa-jasa (final
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goods and services) yang dihasilkan dari suatu perekonomian selama kurun

waktu.

Perlu diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi berbeda dengan

pembangunan ekonomi, kedua istilah ini mempunyai arti yang sedikit berbeda.

Kedua-duanya memang menerang enai perkembangan ekonomi yang

berlaku. Tetapi biasanya konteks yang berbeda.
Pertumbuhan selal akan apan umum yang
melalui
ekonomi
a-negara
taan lain, dalam meng isti hangunan
kan saja tertarik kep
etapi juga kepada mo
merombak sektor pertanian y tradi masalah

alah perata mbagian

Stuart Mill. Menurut teori ini pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh empat
faktor, yaitu jumlah penduduk, jumlah barang modal, luas tanah dan kekayaan
alam serta teknologi yang digunakan. Mereka lebih menaruh perhatiannya pada
pengaruh pertambahan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi. Mereka

asumsikan luas tanah dan kekayaan alam serta teknologi tidak mengalami
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perubahan. Teori yang menjelaskan keterkaitan antara pendapatan perkapita

dengan jumlah penduduk disebut dengan teori penduduk optimal.

Menurut teori ini, pada mulanya pertambahan penduduk dapat

menyebabkan kenaikan pendapatan perkapita. Namun jika jumlah penduduk

terus bertambah maka hukum ang semakin berkurang dapat

mempengaruhi fungsi rginal dapat mengalami

h Roy F.
Harrod di Inggris da (1 di Amerika . Mereka

proses perhit api hasilnya

s ey O, i

jangka panjang (kondisi dinamis). Teori 'Harrod-Domar didasarkan pada asumsi:

a) Perkonomian bersifat tertutup.

b) Hasrat menabung (MPS = s) adalah konstan.

c) Proses produksi memiliki koefisien yang tetap (constant return to scale).
d) Tingkat pertumbuhan angkatan kerja adalah konstan dan sama dengan

tingkat pertumbuhan penduduk.
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Model ini menerangkan dengan asumsi supaya perekonomian dapat
mencapai pertumbuhan yang kuat (steady growth) dalam jangka panjang. Asumsi
yang dimaksud di sini adalah kondisi dimana barang modal telah mencapai

kapasitas penuh, tabungan memiliki proposional yang ideal dengan tingkat

pendapatan nasional, rasio antara dengan produksi (Capital Output

Ratio/COR) tetap perekonor tor (Y=C+1).

Atas dasar rod-Domar membuat

Growth (tingkat pertu Capital

1) n = Tingkat pertumb Harrod-

a berdasarkan mekanis tangan

kan tetapi kesimpulannya menunjukkan b ah perlu

besarnya investasi da keseimbang lam sisi

permintaan

pertumbuhan penduduk, akumulasi kapital, kemajuan teknologi, dan besarnya
output yang saling berinteraksi. Perbedaan utama dengan model Harrod-Domar
adalah dimasukkannya unsur kemajuan teknologi dalam modelnya. Selain itu,
Solow-Swan menggunakan model fungsi produksi yang memungkinkan adanya

substitusi antara kapital (K) dan tenaga kerja (L). Dengan demikian, syarat-

*! Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Depok: Kencana, 2016), h. 240-244
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syarat adanya pertumbuhan ekonomi yang baik dalam model Solow-Swan kurang
restriktif disebabkan kemungkinan substitusi antara tenaga kerja dan modal. Hal
ini berarti ada fleksibilitas dalam rasio modal-output dan rasio modal-tenaga

kerja.

Teori Solow-Swan meliha alam banyak hal mekanisme pasar

dapat menciptakan kesei rintah tidak perlu terlalu

banyak mencampuri pengaruhi pasar. gan pemerintah hanya

sebatas berasal

produktivitas capita

dianggap sebagai fungsi

agai penerus dari teo
k menuju pasar urna. an pasar

ama seperti

orasarana

perhubungan yang baik dan terjaminnya keamanan, ketertiban, dan stabilitas
politik. Analisis lanjutan dari paham neoklasik menunjukkan bahwa untuk
terciptanya suatu pertumbuhan yang mantap (steady growth), diperlukan suatu

tingkat saving yang tinggi dan seluruh keuntungan pengusaha diinvestasikan

kembali.*?

*2Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Depok: Kencana, 2016), h. 244-246
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4) Teori Schumpeter

Teori ini menekankan pada inovasi yang dilakukan oleh para pengusaha
dan mengatakan bahwa kemajuan teknologi sangat ditentukan oleh jiwa usaha

(enterpreneurship) dalam masyarakat yang mampu melihat peluang dan berani

mengambil risiko membuka usa un memperluas usaha yang telah
ada. Dengan pembukaan

tambahan untuk me j etiap tahunnya.

inovasi tersebut, maka para pe C 1eminjam mod 5

jika tingkat an suatu
melakukan

kat telah me

Eonomi S¢

berbeda dengan pandangan klasik. Dalam pandangan Schumpeter keadaan tidak
berkembang itu dicapai pada tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi. Sedangkan
dalam pandangan klasik, keadaan tidak berkembang terjadi pada waktu

perekonomian berada pada kondisi tingkat pendapatan masyarakat sangat

rendah.*’

# Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Depok: Kencana, 2016), h. 253-255
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5) Faktor Pertumbuhan Ekonomi

Menurut Ali Hasyim pada dasarnya terdapat tiga factor yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu; (1) faktor penawaran (supply

factors); (2) faktor permintaan (demand factors); dan (3) faktor no-ekonomi (non

economic factors).** Ketiga fakt aikan sebagai berikut:

sia (SDM) sangat men kualitas
juga sangat menentuk an dan
karena itu segala usah ivi ymi salah

ya terletak pada SDM yang dim
Daya Alam A

Dauya Ala ang-barang ¢ i seperti
minyak dan lainﬁnAa Ea# (R Ekungan. an besar
negara n da ‘
pembang
keberhasilan proses pembangunan ekonomi, apabila tidak didukung oleh
kemampuan SDM-nya dalam mengelola SDA yang tersedia. Salah satu SDA
yang dimaksud diantaranya kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang,

kekayaan hasil hutan dan kekayaan laut.

3) Stok Modal (SD)

* Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Depok: Kencana, 2016), h. 258-260
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Stok Modal (SD) atau sumber daya modalmerupakan jumlah nilai dari
lahan tempat usaha, bangunan, bahan, peralatan, mesin dan lain-lain sebagainya
sangat membantu manusia dalam mengeploitasi SDA. Stok Modal dibutuhkan

untuk mengelola SDA dan meningkatkan kualitas IPTEK. Stok Modal berupa

barang-barang modal yang san i bagi kelancaran pembangunan

ingkatkan produktivitas.

mesin canggih. Ini berdampak pada tingkat efesiensi, kuantitas dan kualitas

serangkaian aktivitaspembangunan ekonomi yang pada akhirnya berakibat pada

percepatan laju pertumbuhan perekonomian.

b) Faktor Permintaan (Demand Factors)
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Dalam konsep ekonomi modern, ekonomi pasar bebas tidak dapat
berkembang tanpa permintaan barang tambahan yang dapat dihasilkan oleh
perekonomian. Jika permintaan lebih kecil dari penawaran, maka investasi akan

turun, sehingga memudarkan efek faktor-faktor pertumbuhan lainnya.

Pengangguran akan muncul, lalu ngi insentif kemajuan teknologi, dan

perubahan permintaan

domestik

rdagangan antar negar

apangan kerja, dan . ni juga

mi terjadi, meningkatk

sapi adalah India. India adalah negara’yang melarang pemotongan sapi karena

agama Hindu sangat mensakralkan sapi.*

Organisasi sosial kadang sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi.
Negara-negara feodal Eropa abad pertengahan menghambat kemajuan ekonomi,

karena dianggap mengancam kekuasaan. Setelah revolusi sosial dan politik pada

* Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Makro, (Depok: Kencana, 2016), h. 260
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abad ke-18 dan ke-19, golongan menengah yang kuat mendominasi kepentingan

perdagangan komersial yang kemudian disusul meletusnya revolusi industri.

Faktor budaya juga memberikan dampak tersendiri terhadap

pembangunan ekonomi yang dilakukan. Faktor ini dapat berfungsi sebagai

pembangkit atau pendorong pros gunan ekonomi, tetapi dapat juga

menjadi  penghambat ang dapat mendorong

pembangunan dan pe an di antaranya ada kerja keras dan kerja

cerdas, guj

ah cabang dari teori e
dalam ruang lingkup kecil ikro

nomi konven

n pondasi

>dangkan us atan ekono

dan memenuhi rsih atau pe tahunan

tenaga < S REPIARE

ri sendiri
yang melibatkan orang lain dalam pengembangannya dan menuntut adanya
kerjasama dan interaksi yang erat antara pemimpin dan yang dipimpin, antara

invidu dengan masyarakat, antara pedagang dan sebagainya.*® Meskipun fakta

menyatakan bahwa dinamika usaha mikro sangat dipengaruhi oleh iklim usaha di

*Velthzal Rivai Zainal dkk., Ekonomi Mikro Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 68-
70

*Isono Sadoko, Pengembangan Usaha Kecil, Pemihakan Setengah Hati, (Bandung:
Akatiga, 1995), h. 6

*Suarsono Wijandi, Pengantar Kewirausahaan, (Bandung: Bina Karya, 1998), h. 25
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sekitarnya. Selain itu terkadang kebijakan makro ekonomi tidak
memperhitungkan hal ini sehingga menimbulkan dampak negatif yang dapat
memarginalkan atau bahkan mengancam kelangsungan hidup usaha mikro,

seperti dalam konteks penertiban untuk keindahan kota yang membatasi ruang

gerak usaha mikro.

Dalam konteks penting dibedakan untuk

ait. Skala usaha d enjadi mikro, usaha

elain itu, usaha mikr iti a selalu

ap serta sulit menda dal dari

kegiatan us: g dapat

pelayanan i secara

dukungan, perlindungan serta pengembangan yang secara luas sebagai wujud
pihak yang tegas kepada kelompok usaha ekonomi rakyat, tanpa harus

mengabaikan peranan usaha besar dan badan usaha milik pemerintah.

b) Pengertian Usaha Kecil

¥ Awali Rizky, Strategi Jitu Investasi di UMKM: Optimalisasi Kontribusi UMK dalam
Makro Ekonomi Indonesia, Makalah Launching dan Seminar BMT Permodalan Graha Niaga, 23
Januari 2008, (Jakarta: BMT Permodalan, 2008), h. 50
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Usaha kecil merupakan salah satu elemen penting dalam perekonomian
negara atau daerah termasuk Indonesia dan bahkan mendapat perhatian khusus
pemerintah. Usaha kecil adalah ekonomi rakyat yang berskala kecil dan

memenuhi kriteria kekayaan bersih tahunan dan memiliki kekayaan paling

banyak Rp 200 juta atau memiliki pe 1 tahunan paling banyak 1 Miliyar.”

Kriteria usaha keci 1) ada dua yaitu; pertama,
memiliki kekayaan - uh juta rupiah) dan
paling b

tempat

3 disebutka
mbangkan

erdasarkan

merintah
dit yang
dapat diterima oleh usaha adalah Rp 50jjuta. Usaha mikro adalah usaha produktif

secara individu atau tergabung dalam koperasi dengan hasil penjualan Rp 100

juta.

d) Ciri-ciri Usaha Mikro

*®Muhammad Jafar Hafsah, Kemitraan Usaha Konsepsi dan Strategi, (Jakarta: Pustaka
Sinar Harapan, 2000), h. 10

51Undang—Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan Menengah.
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Ciri-ciri usaha mikro adalah sebagai berikut;

a. Jenis barang usahanya tidak tetap,dapat berganti pada periode tertentu
b. Tempat usahanya tidak selalu menetap, dapat berubah sewaktu-waktu

c. Belum melaksanakan administrasi keuangan yang sederhana dan tidak

memisahkan antara keuang dengan keuangan usaha

Sumber daya man nemiliki jiwa enterpreuner

punyai izin usaha atau
ok Wajib Pajak (NPWP

ki pada umumnya kura

apat dilihat {

lembagap ienrp: R RlEngj awab

produksinya, jenis usaha mikro meliputi perusahaan industri, perusahaan niaga,
perusahaan agribisnis, perusahaan jasa, perusahaan ekstratif, dan perusahaan
kredit. Sedangkan pada aspek tanggungjawabnya, yaitu tanggungjawab pemilik

terhadap utang-utang perusahaan meliputi perusahaan dengan pemilik yang

>2Ihda Faliha Ety, Peran Baitul Mal Wat Tamwil dalam Pemberdayaan Usaha Mikro di
Koperasi BMT-MMU Kraton Sidogiri, (Malang: Fakultas Ekonomi Universitas Islam Malang,
2007), h. 51
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bertanggungjawab sepenuhnya terhadap utang perusahaan, dan pemilik

perusahaan tidak bertanggungjawab terhadap utang perusahaan.’ 3

f) Hambatan yang Dihadapi Usaha Mikro

Perkembangan usaha mikro disIndonesia pada umumnya tidak terlepas

dari berbagai macam hamb Adapun jenis hambatan dan

masalah selalu dialami

b. vital) dan
angka pendek maupun j

c. . u meliputi aspek ente 2 n, teknik

n produksi, engineer f ‘ control,

akuntansi, data processing, i ran dan

d. lah satu

atau mungkin harganya yang terlalu mahal.

e. Masalah teknologi. Pada umumnya usaha mikro dalam menjalankan
bisnisnya masih sangat tradisional. Masalah terknologi ini tentunya turut
mempengaruhi usaha mikro dalam mengembangkan pangsa pasar dan

mengembangkan produk-produk usahanya yang luas dan terbuka.

*Euis Amalia, Keadilan Distribusi Ekonomi Islam Penguatan Peran LKM dalam UKM
di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), h. 42
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f.  Masalah Manajemen, yaitu pelaku usaha mikro pada umumnya tidak
memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang sistem manajemen
pengelolaan usaha sehingga sulit dibedakan antara aset keluarga dan usaha.

Selain itu perencanaan usaha tidak dilakukan sehingga tidak jelas arah dan

target usaha yang akan dijalan eriode waktu tertentu.

g. Aspek Teknis, yait jualan dan cenderung tidak

Enrekang, peneliti mer
igamah belum memaink

ada di kota Enrekang, d

Nurul itu; potensi
yan aktif
umat,;
a dengan
prinsip syariah; Mengembangkan sikap hemat dan mendorong kegiatan gemar
menabung; Menumbuhkembangkan usaha-usaha yang produktif dan memberikan
bimbingan atau konsultasi anggota di bidang usahanya; Meningkatkan wawasan

atau kesadaran umat tentang sistem dan pola perekonomian Islam; Membantu

para pengusaha lemah untuk mendapatkan modal pinjaman; Menjadi lembaga

**Muhammad, Lembaga Keuangan Syariah, (Jogyakarta: Graha IImu, 2009), h. 9

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



60

keuangan alternatif yang dapat menopang percepatan pertumbuhan ekonomi
nasional; Menjauhkan masyarakat dari praktek ekonomi non Islam dan aktif
melakukan sosialisasi di tengah masyarakat melalui pelatihan mengenai cara

bertransaksi yang islami; Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil dan

aktif menjalankan fungsi sebagai aga keuangan mikro; Melepaskan

ketergantungan pada re adilan ekonomi masyarakat

dengan distribusi yang

younakan

meliputi

n kemitraan, dan pem

rtumbuhan peningkata

uk kan proses penelitia

erup alur berfikir peneliti dalam me

r dalam bagamlﬂ

PAREPARE
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Identifikasi masalah:

1. KS BMT Al-Istigamah belum
memainkan perannya secara maksimal
2. Masih banyak pelaku usaha kecil dan
mikro yang memerlukan tambahan
modal usaha

Teori Pemberdayaan Pranarka dan
Prajono 1996

Teori Peran Nurul Huda dkk (2018)

- Peningkatan usaha umat

- Pemberdayaan dan
kesejahteraan umat

- Pembiayaan berbasis syariah

- Pemberian modal pinjaman

- Bantuan modal

- Pembangunan Sarpras

- Pengembangan kelembagaan

- Penguatan dan pembangunan
kemitraan

Pendamnbingan eksitu

Peningkatan Ekonomi Mikro di
Kabupaten Enrekang

PAREPARE
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian  ini  adalah i dengan  menggunakan

pendekatan >> Ekono dan Manaje n ulasannya sebagai

berikut:
a.
ningkatkan kesejahter praktik
i mikro dapat berkem
b. at ial. Pendekatan ini embantu

dalam mengetahui dan memahami kekuatan, kele , peluang
tangan BMT peningkatan ayaan di
1saha mikro.

ke BMT Al-Istiqgamah yang terletak

B. Pars

di kabupaten Enrekang mengambil data
yang berkaitan objek dan tema yang diteliti. Selain itu, penulis juga telah

melakukan interaksi secara intens kepada pengelola, anggota dan nasabahBMT

>3 Pendekatan adalah carapandang atau paradigma dalam suatu ilmu yang digunakan
dalam memahami sesuatu. Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Cet. IX; Jakarta:
Rajagrafindo Persada, 2004), h. 28.

62
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Al-Istigamah. Data dan informasi yang penulis telah temukan kemudian

dianalisis dengan menggunakan pendekatan deskriptif.
C. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini.adalah pengurus BMT Al-Istiqamah dan

nasabahnya sebagai subjek. Be okus dan tujuan serta kegunaan

penelitian maka sumbe an dengan BMT. Dalam

penelitian ini meng a sumber data yaitu:

kund a dokumenter yang bersut

enelitian, ju

dilaksanakan pada dua tempat yang berbeda. Pertama, dilaksanakan di kantor
BMT Al-Istigamah yang terletak di Jalan Industri No. 12 Enrekang. Kedua
dilaksanakan di Pasar Sentral Enrekang pada hari pasar, yaitu hari Senin dan
Kamis karena umumnya anggota dan nasabah BMT Al-Istigamah beraktivitas di

pasar sentral Enrekang.

E. Instrumen Penelitian
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut;

a. PanduanObservasi
Observasi telah dilakukan untuk mengetahui dan mengeksplorasi semua

kegiatan yang dilakukan oleh B Al-Istigamah dalam melaksanakan

peranannya sebagai penggerak e r0 di daerah. Dalam penelitian ini,

peneliti telah melakuka aitu di kantor BMT Al-

a mikro yang dibina

oleh B ver 2019.
b.  PedomanWawancara

mengeta asi lebih
dalam t atan yang dilakukan ole Dalam

lah melakukan seban

iktur, yaitu kepada pih

3 Oktober 2

b

24 No 2019; keem

er 2019; dan ketujuh

; keenam tanggal 20
" PAREPARE

¢h melalui observasi maupun wawancara

telah didokumentasikan dalam bentuk tabel dan gambar.
F. Tahapan Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga tahapan, yaitu;

a. Tahap Persiapan
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Pada tahap ini, pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:

1) Persiapan administrasi, yaitu peneliti telah mengurus surat izin

penelitian dari IAIN Parepare untuk disampaikan kepada pihak

manajemenBMT Al-Isti
2) Melakukan st peneliti telah melakukan
li pustaka di beberapa

iteliti dan

nggunakan ti

peneliti te

pemerintah dan pengguna jasa BMT Al-Istiqgamah.

2) Tahap pengumpulan data sekunder, yaitu peneliti telah melakukan
studi dokumen dan wawancara kepada sumber primer.

3) Tahap pengumpulan data penunjang, yaitu peneliti telah menemukan

data penunjang baik sebagai pendukung atau pembanding terhadap

data yang telah diolah dan dianalisis melalui kajian literatur maupun

hasil penelitian yang berkaitan dengan objek kajian.
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c. Tahap Penyelesaian
Pada tahap ini semua data yang sudah dikumpulkan di lapangan atau pustaka

peneliti telah dielakukan penyelesaian pengolahan data melalui lima tahap yaitu:

1) Tahap identifikasi data

2) Tahap reduksi data

PERSIAPAN PELAKSANAAN PENYELESAIAN
- PERSIAPAN - PENGUMPULAN - IDENTIFIKASI
ADMINISTRASI DATA PRIMER DATA
PERIZINAN
- PENGUMPULAN - REDUKSI DATA
- PENYUSUNAN DATA SEKUNDER
INSTRUME - ANALISIS DATA
PENELITIAN P ) PEN?)UA'\TA: ULAN E VERIFIKASI DATA
- PENGUJIAN PENUNJANG _ PENGAMBILAN

Gambar 3.1 Tahap pe pulan data penelitian

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Adapun teknik pengumpulan data yang telah dipergunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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a. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.’® Observasi

dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung ke BMT Al-

Istigamah terhadap sistem angan yang dapat membantu

meningkatkan usaha mi mendeskripsikan realita

kondisi BMT Al-Isti enjadi acuan dalam
hasil pe
b.

peneliti
ingin 2 ahulan untuk menemu : ng harus
diteliti, j ingin mengetahui hal- i ang lebih
mendal yono mengemukakan ng perlu
dipega i dalam menggunakan metode interview sebagai
berikut

adalah oran g dirinya se

ang dinyaP*lnsEePidneEiti adalah lan dapat

3) Interpretasi subjek tentang' pertanyaan-pertanyaan yang diajukan

peneliti kepada subjek sesuai dengan yang dimaksudkan oleh peneliti.*®

ey .. . 5
Penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur dan semi terstruktur,”

yakni dialog oleh peneliti dengan informan yang dianggap mengetahui jelas

¢ Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif; (Cet. I1I; Jakarta: Kencana), 2009, h. 115.
*7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta), 2008, h. 72.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alpabeta),
2009), h. 138.
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keadaan/kondisi BMT Al-Istigamah di kabupaten Enrekang. Dalam penelitian ini
sebanyak 11 orang menjadi nara sumber dengan rincian 10 orang nasabah pelaku

usaha mikro dan Ketua BMT Al-Istigamah kabupaten Enrekang.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal d ang artinya barang-barang yang
tertulis. Dalam melaks eliti menyelidiki benda-
benda tertulis sep jalah, peraturan-peraturan,

notulen pbservasi

alitatif, teknik analisis ) n sudah

jelas j umusan masalah de ’ teknik

% Wawancaran terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti
atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi yang diperoleh, dalam
melakukan wawancara, pengumpul data menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disediakan. Wawancara semi terstruktur
termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan permasalahan
secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.
Lihat: Idem, Memahami Penelitian Kualitatif; h. 73-74.

5 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya),
2008, h. 186.
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Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dengan
teks yang naratif atau berupa grafik dan sebagainya, sehingga data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan dan mudah dipahami.

Semua data yang telah terkumpul dan disederhanakan, diformulasikan menjadi

kesimpulan yang berkaitan den itian. Setelah itu hasil penelitian
disajikan berupa penemu arasikan dengan penelitian

sebelumnya.

ditas inte
kan sebagai berikut:

a) Valid ility)

internal yang diguna adalah

diskusi dengan teman sejawat. Tring

b) Objektivitas (Comfirmability)

Pengujian objektivitas dalam penelitian ini dilakukan setelah semua
proses penelitian telah selesai dilaksanakan. Semua data telah dikumpulkan,
disusun secara sistematis kemudian diperlihatkan kembali kepada semua

informan yang dilibatkan dalam penelitian ini. Dan proses akhir dari pengujian

%'Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alpabeta), h.
142-146
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objektivitas adalah semua data yang telah dianalisis diperlihatkan kembali

kepada pihak manajemen BMT Al-Istiqamah untuk divalidasi akhir.

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum BMT Al-Istigamah

1. Sejarah Singkat BMT Al-Istiqamah

Baitul Maal Wattan ikan berawal dari Kelompok
al 25 September 1995

Baitul Mal Wattamwil

pertama dan yang m
an total dana awa
an utama didirikannya a

itu, diharapkan menjadi al

masalah
baik se S anggota
yang menarik simpanannya dalam j h yang sangat besar, sarana pendukung
boleh dikatakan sangat sederhana, dan sumber daya manusia yang belum terlatih
dibidangnya. Secara eksternal, keberadaan BMT Al-Istimah belum begitu

dikenal, masyarakat masih trauma dengan lembaga-lembaga yang illegal, dan

masih tingginya harapan masyarakat terhadap dunia perbankan.

Meskipun BMT Al-Istigamah mengalami konflik internal dan eksternal,

sampai saat ini BMT Al-Istgamah masih tetap eksis dalam mengembangkan

71
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organisasi dan modal usaha yang akan dikembangkan. Dan hasilnya lima tahun
terakhir ini, para pelaku usaha mikro masih banyak yang mengharapkan jika

suatu saat nanti BMT Al-Istiqamah menjadi besar.

2. Visi dan Misi BMT Al-Istigamah

Menjadi lemb an sehat, berkembang,
terpercaya dan ber tinggi serta komitm rinsip syariah dalam

anggota

aha anggota dan mas nbiayaan

a anggota dan pihak lain sesuai

gan k
ﬂ dan piha

untuk

3. Wilayah Kerja

Secara khusus, wilayah kerja BMT Al-Istiqgamah adalah pemberdayaan
ekonomi ummat dan berupaya untuk berkontribusi positif bagi pelaku usaha
ekonomi mikro yang ada di Pasar Sentral dengan menganut prinsip kepercayaan
dan kehati-hatian. Adapun segmen pasar pelaku usaha kecil dan menengah yang

menjadi nasabah BMT Al-Istiqgamah meliputi:
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a. Penjualberas
b. Penjualpakan ayam
c. Penjual pakaian

d. Penjual barang campuran

e. Penjual jam

Penjual mie ayam

Jraian Tugas BMT Al-Is

organisasi n umum

serta m iatan usaha untuk

berkesinambungan.
2) Pengelola
a) Kewenangan

Memimpin jalannya organisasi sesuai dengan tujuan dan kebijakan umum

yang telah digariskan oleh pengurus.

b) Tugas
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(1) Membuat rencana pemasaran produk-produk, rencana mobilisasi dana,
rencana pembiayaan, rencana keuangan, dan rencana biaya operaasional.
(2) Membuat laporan perkembangan mobilisasi dana, laporan pembiayaan

dan data base lainnya.

3) Manajer Pembiayaan
a) Kewenangan

ota dan melakukan

AN aman,

najer umum

o o o

a) Kewenangan

Melaksanakan penggalangan dana, anggota dan nasabah dari berbagai

sumber dana lainnya untuk memperkuat modal dan asset BMT Al-Istigamah.
b) Tugas

(1) Menyusun rencana penggalangan dana simpanan

(2) Merencanakan produk-produk simpanan
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(3) Melakukan monitoring, evaluasi, dan analisis simpanan
(4) Melakukan pembinaan anggota dan nasabah

(5) Melakukan administrasi dan pembukuan simpanan

(6) Membuat dan menyusun laporan perkembangan simpanan

5) Manajer Pembukuan

a) Kewenangan

Menangani si keuangan, mengh i hasil, dan menyusun

uku besar
ian
gan bagi hasil simpana

euangan secara periodic

ak sebagal enerlma dall u ba

(2) Melakukan pembayaran sesuai dengan arahan dan perintah manajer umum
(3) Melayani dan membayar pengambilan simpanan

(4) Membuat buku kas harian

(5) Menghitung uang yang ada setiap akhir jam kerja dan meminta

pemeriksaan dari hasil pertanggungjawaban keuangan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



76

7) Manajer Sektor Riil
a) Kewenangan

Melaksanakan  kegiatan yang menyangkut sector riil dan

mengkoordinasikan  kepada manajet-manajer lain, khususnya manajer

pembiayaan.

b) Tugas

3)
“)
®)

asi pasar bidang pem,
si dan kerjasama antara
uangan sendiri
ormasi hasil-hasil bumi dan
8) Peng

a) Pend

dari laba
bersih ¢ 3 a_sesuai hasil ke an_rapat _dewan_pe emegang

saham ¢
b) Pengurus

Pemgurus yang aktif akan mendapatkan bonus sebesar 10 % dari laba

bersih setelah deviden yang diberikan setiap tahun.
c¢) Pengelola

Besaran nominal gaji/honor/bonus tiap-tiap pengelola perbulan akan

dibayarkan setelah diterbitkan SK (Surat Keputusan) penggajian yang berlaku
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pada kurun waktu tertentu oleh manajer dengan persetujuan pengurus BMT Al-
Istiqgamah. Adapun besaran nominal gaji pengelola yang diterapkan oleh BMT
Al-Istigamah mengacu kepada kinerja, lamanya bekerja, tugas dan tanggung

jawab, dan jenis tunjangan yang akan diterima. Adapaun jenis penggajian yang

dilaksanakan meliputi: pertama, ; kedua, Tunjangan jabatan; ketiga,

Tunjangan keluarga; dan ki

5. Mitra Kerja BMT

Jenis simpanan yang dikelola oleh BMT Al-Istigamah ada dua jenis,

yaitu; Pertama, Wadli’ah (Titipan), yaitu titipan nasabah yang harus dijaga dan
bias dikembalikan setiap saat apabila nasabah yang bersangkutan menghendaki.
BMT bertanggung jawab penuh atas pengembalian titipan tersebut sesuai
kesepakatan. Dalam hal ini, Wadli’ah dibagi menjadi dua jenis, yaitu; (1) Yad

Dlamanah yaitu titipan yang selama belum dikembalikan kepada penitip dapat
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dimanfaatkan oleh penerima titipan, dan (2) Yad A/-Amanah, yaitu penerima
titipan tidak boleh memanfaatkan barang titipan tersebut sampai diambil
kembali oleh penitip. Kedua, Mudlarabah, yaitu simpanan pihak ketiga di BMT

Al-Istigamah yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat.

b) Pembiayaan
Jenis pembiaya -Istigamah ada empat,
yaitu pembiayaan j i i hasi kah, dan pembiayaan

an jual beli ini dikelo
I Bitsaman ‘Ajil (BB : an yang
asabah dalam rangka pe : barang

edua, Murabah, yaitu i ng telah

puat atau

ama dan

menjualnya kepada pembeli akhir. Pada saat yang sama kedua belah
pihak bersepakat atas harga dan system pembayaran sesuai waktu yang
telah disepakati.

(2) Pembiayaan bagi hasil, yaitu akad kerjasama usaha antara pemilik modal
dengan pengelola dana dengan nisbah bagi hasil sesuai kesepakatan kedua

belah pihak. Dalam hal ini, Mudlarabah dibagi menjadi dua bentuk, yaitu;
Pertama, Mudlarabah Muthlagah yaitu pemilik dana memberikan
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kebebasan kepada pengelola dana dalam pengelolaan investasinya; dan
Kedua, Mudlarabah Muqayyadah yaitu pemilik dana memberikan batasan
kepada pihak pengelola dana mengenai tempat, cara, dan objek investasi.

(3) Musyarakah, yaitu akad kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk

membuka system usaha ter Dalam hal ini masing-masing pihak

memberikan kontrib atan bahwa keuntungan dan
resiko akan dit bersama sesuai d

(4) Pembiayaan an, yaitu biaya-biaya ya

at ditagih atau diminta
anpa mengharapkan i
pemindahan hak guna
sewa tanpa diikuti pem ¢ kan atas
tersebut; Ke ara ahi it T4 pitu akad
ahan hak g as barang . i pe an upah

ang diikuti

pinjaman yang diterima.

Perkembangan Modal Usaha BMT Al-Istigamah 5 Tahun Terakhir
Baitul Mal wa Tamwil (BMT) Al-Istiqgamah salah satu BMT yang masih tetap
bertahan sejak didirikannya tahun 1995. Sesuai dengan namanaya BMT Al-
Istiqgamah sampai saat ini masih berperan aktif dalam membangun dan

mengembangkan ekonomi mikro di kabupaten Enrekang khususnya bagi para
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pelaku usaha mikro di pasar sentral Enrekang. Eksistensi tersebut didukung oleh
semangat yang begitu besar para pendiri, pengurus dan pengelola BMT Al-

Istiqamabh.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah oleh peneliti, terdapat dua

indikator atau alat ukur keberh |-Istigamah, yaitu bertambahnya

jumlah nasabah dan meni rgerak selama lima tahun
terakhir. Indikator n tersebut dapat da tabel 4.1 dan 4.2

berikut ini

Perke : saha Mikro BMT Al-Ist i 5-2019

AH
SABAH

%

%

20 %
2019 240 40 20 %

TOTAL 948 78 41.99 %

Sumber Data BMT Al-Istiqgamah 2015-2019

Berdasarkan Tabel 4.1 tersebut di atas menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan yang tidak terlalu signifikan pengembangan jumlah nasabah usaha
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mikro sejak lima tahun terakhir. Pada tahun 2016 jumlah nasabah 167 orang,
terjadi peningkatan sebanyak 5 orang nasabah ( 3.08 %) dari 162 orang nasabah
pada tahun 2015. Pada tahun 2017 jumlah nasabah 179 orang, mengalami
peningkatan sebanyak 12 orang nasabah ( 7.18 %) dari 167 orang nasabah pada

tahun 2016. Pada tahun 2018 jun asabah 200 orang, juga mengalami

peningkatan sebanyak 21 or dari 167 orang nasabah pada

tahun 2017. Dan padz jumlah nasab nengalami peningkatan
sebanyak 40 orang nasaba dari 200 orang nasabah pada ta un 2018 menjadi 240

r 20 %.

Tabel 4. 2

Usaha Mikro BMT Al-I

Rp 556.803.439

Rp 589.499.939 Rp 126.006.577
2018 Rp 659.403.564 Rp 69.903.625 11.85 %
2019 Rp 841.874.439 Rp 182.470.875 27.67 %
TOTAL Rp 3.111.074.743 Rp 378.381.077 66.7 %

Sumber Data BMT Al-Istigamah Periode 2015-2019
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Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut di atas menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan yang signifikan pengembangan jumlah modal KS BMT Al-
Istiqamah sejak lima tahun terakhir. Pada tahun 2016 jumlah modal usaha

tahunan 463.493.362 rupiah, terjadi penurunan sebesar 93.310.077 rupiah ( 16.75

%) dari 556.803.439 rupiah pada 015. Pada tahun 2017 mengalami

peningkatan yang sangat si 77 rupiah ( 27.18 %) dari

463.493.362 rupiah

alami peningkatan yan
rlihat bahwa dalam kur
et pada tahun 2016 se

ngga total omzet yang be
r3.111.074.7
asil Peneliti; L

kabupaten Enrekang selama dua bulan

Sentral
peneliti menemukan tiga peran strategis
yang dilakukan oleh BMT Al-Istiqgamah, yaitu peran pembinaan SDM dan jiwa
kewirausahaan, peran meningkatkan kesejahteraan ekonomi mikro, peran
peningkatan sumber daya manusia, dan peran menjauhkan masyarakat dari

praktik riba. Ketiga peran tersebut, peneliti jabarkan sebagai berikut:

a) Pembinaan SDM dan Jiwa Kewirausahaan
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Salah satu peran strategis yang dijalankan oleh BMT Al-Istiqamah adalah
Pengembangan suber daya manusia dan jiwa kewirausahaan. Salah satu kegiatan
yang dilakukan adalah mengumpulkan para pengusaha pemula yang ada di pasar

sentral Enrekang kemudian dilakukan pelatihan pengembangan usaha kecil dan

menengah. Berdasarkan hasil waw an Hj. Taty, ia mengatakan:

“Benar bahwa pi
bantuan pinja
dahulu kami

tidak hanya memberikan
i diberikan dana, terlebih
dan bagaimana cara

tau bahwa kami akan

|-Istiqamah juga mela

selama engawasan dan pembin a be tan serta

ta dan nasabah se khusus. Hal

njaman mod a
ang, tetapi elakukan
asan, pendampingan, asi dan pelatihan-p . Selain

. ying I dRbo bR I P ehilit mput e, ineiat

Sebagai lembaga keuangan non ‘bank, BMT berperan untuk memberikan
perhatian lebih kepada setiap anggota dan nasabah untuk meningkatkan
kemandirian dan jiwa kewirauhaan. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurul Huda

dkk. bahwa di antara peran BMT yang harus dilaksanakan antara lain; membantu

62Hj. Taty, “Penjahit Pakaian”, Wawancara. Pasar Sentral Enrekang, 23 Oktober 2019
3Sarma, “Penjual Makanan”, Wawancara. Pasar Sentral Enrekang, 23 Oktober 2019
% Bina Tabi, “Ketua KS BMT Al-Istiqamah”, Wawancara, Enrekang, 23 Desember,2019
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meningkatkan dan mengembangkan potensi umat dalam program pengentasan
kemiskinan; memberikan sumbangan aktif terhadap upaya pemberdayaan dan
peningkatan kesejahteraan umat; menumbuhkembangkan usaha-usaha yang

produktif dan memberikan bimbingan atau konsultasi bagi pelaku usaha di

bidang usahanya; dan membantu j engusaha lemah untuk mendapatkan

modal pinjaman.®

Peningkatan akan salah satu upaya
ni secara
sektoral
ai  aspek
embangunan SDM me interaksi

an ekonomi, perubah laya dan

u pengetahuan dan t

pada akhirnya akan membawa bangsa 'bergerak lebih cepat ke arah kehidupan
yang lebih baik dan sejahtera. Harapan seperti itu tentu sangat memerlukan
adanya mekanisme yang bergerak secara konstan dan sistematis serta program

yang lebih terarah.

Nurul Huda, Purnama Putra, Novarini, Yosi Mardoni, Baitul Mal wa Tamwil Sebuah
Tinjauan Teoritis, (Depok: Amzah, 2016), h. 41.
5Rasma, “Penjual Mie Ayam”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 23 Oktober 2019.
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Pengembangan dan peningkatan SDM usaha mikro juga memerlukan
memerlukan usaha dan perhatian serius dan sungguh-sungguh guna
meningkatkan kinerja ekonominya. Kinerja ini dapat meningkat jika para

pengusaha usaha mikro memiliki keterampilan dan kualitas SDM yang memadai.

Dan peningkatan keterampilan SD t dilakukan secara simultan dengan

menciptakan suasana a kondusif dengan lebih

menitikberatkan kep n melalui pendekatan

proses

an, yaitu fa . Faktor

i adalah focus of cont.
mengambil resiko, da

aruhi adalah sosiolog

ang, el peran, investor, kompetitor usaha,

yang mamp

konstruktif. Salah faktor yang mempengaruhi seseorang memasuki dunia karir

pada umumnya dipengaruhi oleh sifat dan lingkungan pribadi dan keluarga.

Menurut hasil wawancara peneliti dengan bapak Muh. Ridwan:

“Sebenarnya saya berminat untuk berbisnis. Ibu saya seorang pedagang
beras dan sudah lama menjadi anggota dan nasabah di BMT Al-
Istigamah dan selalu mengajak saya juga berbisnis. Saya tidak berbisnis
karena takut tidak laku dan akhirnya rugi. Selain itu juga saya punya
modal dan tidak mau dibantu orang tua. Saya mau mandiri. Suatu ketika
ibu saya membawa saya ke BMT Al-Istigamah dan ditawarkan bantuan
pembiayaan modal usaha sebesar RP 4,000,000,- (empat juta rupiah)
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pada tahun 2017 untuk menjual makanan ayam. Awalnya saya pesimis
dan hampir rugi. Berkat dukungan motivasi dari orang tua dan pihak
BMT Al-Istiqgamah saya tetap berusaha dan mencoba minta bantuan
lebih pada tahun berikutnya. Saat ini, saya tidak hanya menjual
makanan ayam, tetapi saya juga sudah menawarkan bibit ayam dan
sebagainya”.®’

Menumbuhkan semangat wirausaha memerlukan jiwa dan watak

kewirausahaan yang cukup. Jiw ak kewirausahaan tersebut juga

dipengaruhi oleh keteram mpetensi. Dan kompetensi

tersebut sangat dite pengetahuan dan ¢ an yang cukup pula
inovatif
(ability

tart up),
jakan sesuatu yang b j uan dan
an memanfaatkan pelu

dan ke il resiko (risk bearin

u dan meramu sumber daya y ungg

sejalan wa kewira adalah
baru dan berbeda berpikir
beliau

“Saya dulu tidak punya pekerjaan yang jelas. Sampai suatu saat Ibu Bina
menawarkan kepada saya pinjaman modal. Tapi saya bilang, saya mau
apakan ini uang? Tidak ada kodong bakatku berdagang. Karena dibujuk
terus akhirnya pada tahun tahun 2014 saya mulai pinjam Rp 1,000,000,-
(satu juta rupiah) untuk membeli benang, lem, smer dan pattusu sandal
sebagai modal usaha awal. Dari situlah muncul jiwa kewirausahaanku
untuk meningkatkan usaha yaitu menjual sendal sedikit demi sedikit.
Karena modalku masih kurang, saya minta tambahan lagi lebih banyak
sampai Rp 10,000,000,- (sepuluh juta rupaih), tapi pihak BMT Al-

"Muh. Ridwan, “Penjual Pakan Ayam”, Wawancara. Pasar Sentral Enrekang, 23
Oktober 2019

Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta:
Salemba Empat), 2003, h. 2
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Istiqamah hanya Rp 3,000,000,- (tiga juta rupiah). Dan alhamdulillah,
menjual ma juga sendal dan sepatu. Tapi kalau ada orderan jahit sepatu

atau sendal, saya kerja ji juga”.”’
Pengembangan kewirausaahaan yang kreatif dan inovatif tidak akan bisa
sukses jika tidak didukung oleh modal usaha dan pengetahuan yang cukup. Oleh

karena itu, pengembangan sumber da usia perlu terus dilakukan. Salah satu

cara untuk mengembangkan lah selalu memberi motivasi

dan pembinaan jiwa il wawancara peneliti

1a harus selalu ada da

karena besarnya pelua
at k idup masyaraakat ya ; semakin
gembangan usaha yang baik, otomatis akan meni n kinerja

dan kes aan masyarak

lya persaing .u‘nﬁ S mengharusk a pelaku
usaha erkecuali pengusaha pemula dituntut untuk s berupaya

* - - -

SDM d3 I-*lhﬁ KeV nmu IEHII-'H no dimili

persaingan sempurna, yaitu;

1. Jumlah produsen banyak dan volume produksi setiap produsen lebih kecil
dari volume transaksi total dalam pasar, sehingga masing-masing

produsen tidak mampu menentukan harga;

% Ahmad, “Penjahit dan Penjual Sepatu dan Sendal”, Wawancara. Pasar Sentral
Enrekang, 23 Oktober 2019
""Haeruddin, “Penjual Obat”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 23 Oktober 2019.
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2. Produksi yang dihasilkan oleh produsen bersifat homogen

3. Setiap pelaku usaha dalam pasar mendapatkan informasi pasar yang tetap
dan sempurna, sehingga setiap pelaku usaha dapat membuat keputusan

berdasarkan informasi yang berkembang di pasar persaingan;

4. Produsen sebagai price menetapkan harga sesuai yang

rusahan untuk kelua dalam sebuat pasar

mengur

adalah s

1. sedang
2. menjual
1an harga

PAREPARE

b) Meningkatkan kesejahteraan usaha mikro

Keberadaan BMT Al-Istiqgamah di kabupaten Enrekang memiliki
membawa energy positif terhadap pengembangan ekonomi mikro di Enrekang

khususnya bagi para pengusaha kecil dan menengah di pasar sentral Enrekang.

"'Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, 7Teori Ekonomi Mikro Suatu Pengantar,
Ed. 3, (Jakarta: LPFE UI, 2004), h. 160.

2Sadomo Sukirno, Pengantar Mikroekonomi, Cet. 11, (Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2002), h. 228.
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap para penjual usaha mikro di

pasar sentral Enrekang, peneliti menemukan bahwa jumlah permintaan tambahan

modal usaha nasabah BMT Al-Istigamah selalu mengalami peningkatan lima

tahun terakhir. Peningkatan permintaan jumlah tambahan modal dan jenis usaha

mikro tersebut dapat dilihat pada tab

slaku Usaha Mikro

No Jumlah

1 57 Juta

2 17 Juta

3 19 Juta

4 19 Juta
Pakaian Juta Juta Juta Juta Juta

5 Amran Campuran | 4 3 4 5 6 22 Juta
Juta Juta Juta Juta Juta

6 Aswil Arloji 2 2 4 5 6 19 Juta
Juta Juta Juta Juta Juta
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7 | Rasna Mie Ayam | 3 3 4 5 6 21 Juta
Juta Juta Juta Juta Juta
8 | Ahmad Penjahit 2 2 2 3 4 13 Juta
Sepatu Juta Juta Juta
9 | Nasirah 18 Juta
15 Juta
220
Juta
wa total
ncapai Rp 26,000,0 ua puluh

viah). Pada tahu permintaan hanyze

dua pulu]na n E’BA‘RaE’i penuru

kenaikan sebesar Rp 17,000,000,- (tujuh belas juta rupiah). Pada tahun 2018 total
permintaan mencapai Rp 56,000,000,- (lima puluh enam juta rupiah) terus
mengalami kenaikan sebesar Rp 14,000,000,- (empat belas juta rupiah). Dan pada
tahun 2019 total permintaan mencapai Rp 71,000,000,- (tujuh puluh satu juta
rupiah) terus mengalami peningkatan sebesar Rp 15,000,000,0- (lima belas juta

rupiah). Secara keseluruhan mengalami peningkatan kecuali pada tahun 2015
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tidak ada peningkatan permintaan dari nasabah bahkan untuk jenis usaha barang
campuran mengalami penurunan karena pada tahun 2016 jumlah omzet BMT Al-
Istiqgamah mengalami penurunan. Salah satu penyebabnya adalah banyaknya
anggota BMT Al-Istiqamah yang menarik simpanannya dengan alasan pindah

tugas dan adanya keperluan men lai tahun 2017 sampai tahun 2019

pengurus BMT  Al-Isti enahan internal sehingga
menimbulkan komit itandai meningkatnya

kembali jumlah

5 Campuran 1 1 3 4 4
6 Arloji 1 1 1 2 2
7 Mie Ayam 1 1 2 2 3

73 Bina Tabi,” Ketua Koperasi”, wawancara, Kantor KS BMT Al-Istiqamah, 24
Novemver 2019
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8 Penjahit Sepatu 1 1 2 2 3
9 Minyak 1 1 1 1 2
10 Makanan 2 3 5

17 22 29

MT Al-Istigamah

2017 m ni pe n sebanyak 7 jenis usah

usaha. ahun

umlah jenis usaha me aha atau

ingk: anyak 5 jenis usaha. Da

ching apai 29 jenis usaha at gala

is usaha. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa

lami pening an{ ifikan jumlah nasabah un 2015

sampai Berdasrkan hasil fd sara de sepuluh ora ku usaha
% BMT Al ah bisa
C

% DCTNA
------------- usaha.leb

Perkembangan Jumlah Omzet Penjualan Nasabah Pelaku Usaha Mikro

Jumlah Omzet Nasabah Usaha Mikro

No Jenis Usaha
2015 2016 2017 2018 2019
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Penjual Beras

Rp 100

Juta

Rp 150

Juta

Rp 200

Juta

Rp 250

Juta

Rp
300

Juta

Penjual Pakan Ayam

Rp 50

Juta

Rp 60

Juta

Penjual Mie Ayam

Rp 50

juta

Rp 62

juta

Rp 75

Juta

Rp 88

Juta

Rp
100

Juta

Penjahit dan Penjual

Rp 60

Rp 73

Rp 86

Rp 100

Rp
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Sepatu Juta Juta Juta Juta 113
Juta
Rp
Rp8) | Rp92 | Rp105 | Rp 117
9 Penjual Minyak 130
Juta Juta Juta

Juta

Rp

100

Juta

Rp
1,339

sampai Rp 50,000,000,- (lima puluh juta
rupiah) sebanyak dua jenis pelaku usaha. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa selama 5 tahun terakhir mengalami peningkatan yang signifikan jumlah

nasabah dari tahun 2015 sampai 2019.

Tingkat kesejahteraan masyarakat menengah ke bawah dapat dilihat dan
dinilai dari tingkat kualitas hidup masyarakat. Kualitas hidup masyarakat

ditandai dengan menurunnya angka kemiskinan, tingkat kesehatan masyarakat

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



95

semakin lebih baik, tingkat pendidikan masyarakat semakin meningkat dan maju,
dan tingkat produktivitas masyarakat tinggi. Semakin besar jumlah anggota
keluarga, maka semakin besar pula porsi pengeluaran keluarga tersebut. Oleh

karena itu, setiap keluarga harus berani menciptakan lapangan pekerjaan yang

diharapkan dapat menyerap tena tuk memenuhi kebutuhan diri dan

keluarga.”* Berdasarkan hasi an bapak Muh. Ridwan:

“Saya mulai
tahun 2017
sendiri, tid

T Al-Istiqamah nanti
memenuhi kebutusan
, di luar perkiraanku,
a selalu
bantuka

tamaku dulu hany
tung pada orang tua.

saat yang
tingkat
ara lain;
adi dasar
ya alam,
struktur

yan kerja

emasaran Bda skala loka

cara meningkatkan produktivitas dam pendapatan masyarakat itu sendiri.
Disinilah peran strategis BMT Al-Istiqgamah dalam meningkatkan ekonomi mikro
di kabupsten Enrekang. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak

Amran:

"“Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syariah, (Y ogyakarta: Graha Ilmu), 2009. H.
41

Muh. Ridwan, “Penjual Pakan Ayam”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 23
Oktober 2019.
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“Betul, sejak lima tahun terakhir ini saya mengambil dana pinjaman ke
BMT Al-Istigamah. Saya rasakan ada peningkatan usaha kudapat dari
sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2019, karena modalku bertambah
terus berkat bantuan BMT Al-Istiqamah. Modal bertambah, berarti
bertambah i juga omzet. Banyak teman-teman juga di sini merasakan
itu”.

Menurut Ali Ibrahim Hisyam pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai

perkembangan kegiatan dalam pe ang mengakibatkan adanya jasa

yang dihasilkan oleh fasalah pertumbuhan dan

peningkatan ini diseb ena perubahan peng aktor-faktor produksi

alitasnya,

ari praktik

ategis yang dilaksana ¢ MT Al-
osialisasi pemberdayaa i syé alah satu

ncerahan kepada masy

dunia perbankan. Islam mengajarkan kepada pemeluknya untuk menghindari
praktek riba. Salah satu upaya untuk menghindarkan ummat Islam dari praktek
riba dapat dilakukan dengan pendekatan preventif dan kuratif. Pendekatan

preventif dapat dilakukan dengan cara menerapkan sistem pendidikan Islam yang

7 Amran, “Pedagang Barang Campuran”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 23
Oktober 2019.

"7 Ali Torahim Hasyim, Ekonomi Mikro, (Depok: Kencana, 2016), h. 14-15.

"®Bina Tabi, “Ketua KS BMT Al-Istiqamah”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 5
Desember 2019
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benar khususnya kepada anak-anak, menjelaskan tentang bahaya riba dalam
kehidupan dan menganjurkan dan mengajarkan bentuk-bentuk jual beli yang
haram dan berberkah. Sedangkan pendekatan kuratif dapat dilakukan dengan cara

memotivasi ummat untuk berlomba dalam mengerjakan kebaikan, membolehkan

syarikat dagang, meningkatkan eraan hidup masyarakat dengan

pembangunan ekonomi hidup di bawah garis

kemiskinan. Berdasar

han tanpa adanya ‘iw.

harus dibayar si peminj pinjaman

pinjaman pokok yan k awal.

rsebut disyaratkan karena a o

pak pada

riba bisa

iba dan menyuburkan sedekah. Dan
ap orang yang tetap dalam kekafiran dan

Alla menghap
Allah SWT tidak men?/ukai set
selalu berbuat dosa”.®

Dalam lembaga keuangan syariah, setiap bisnis dan usaha yang

dilaksanakan tidak boleh terlepas dari praktek syariah. Lembaga keuangan

7 Aswil, “Penjual Jam/Arlogi”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 23 Oktober 2019.

89yelthzal Rivai Zainal, Nurul Huda, Ratna Ekawati, dan Sri Vandayuli Riorini,
Ekonomi Mikro Islam, (Depok: Bumi Aksara, 2018), h. 523

8'Nur Rianto Al-arif dan Euis Amaliah, Ekonomi Mikro Islam, Cet. 111 (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), h. 190

2Q.S Al-Baqarah: 2:276
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syariah tidak mungkin membiayai jenis usaha apapun yang di dalamnya ada hal-

hal yang berpotensi dilakukannya praktek riba yang diharamkan oleh Allah SWT.
2. Faktor Pendukung dan Penghambat BMT Al-Istigamah

a) Faktor Pendukung

Baitul Mal wa al-Ta ah berdiri sejak tahun 1995.

Dalam kurun waktu 2 n Enrekang merupakan
apat dua
u faktor

MT Al-Istiqamah ek nya di
arena didukung oleh tiga faktor. Keti tersebut
strategis, k Pendiri dan us, dan

sipasi simpa

* PAREPARE

MT Al-

3. Saat ini
BMT Al-Istiqgamah berkantor di jalan| Industri No. 26 kelurahan Juppandang
kecamatan Enrekang kabupaten Enrekang sekitar 200 meter dari pasar sentral
Enrekang. Selain itu, Ketua BMT Al-Istiqgamah juga termasuk salah seorang
pedagang pakaian yang menjalankan usahanya di dalam pasar. Kedua hal tersebut

dapat memudahkan komunikasi, pengawasan dan pembinaan terhadap seluruh

% Bina Tabi, “Ketua KS BMT Al-Istiqgamah”, Wawancara, Enrekang, 5 Desember 2019
% Hamriah, “Pedagang Beras”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 12 Desember 2019
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anggota dan nasabah pelaku usaha mikro di pasar.85 Lokasi yang sangat strategis
inilah menjadi salah satu penyebab berkembangnya BMT Al-Istiqgamah dan

meningkatkan ekonomi mikro di Enrekang.®

(2)Komitmen para Pengurus BMT Al-Istiqgamah

Komitmen merupaka at bagi kelangsungan suatu

organisasi. Sebuah or

komitmen para pe

awancara peneliti denga

berusaha komitmer
T Al-Istigmaha sebe
2 pendiri adalah mau pe

dengan itu, i

termasuk
an. Selama X
ta pinjaman mo pun usaha saya su

arkan ha? A/naE BA R‘lEap kedua

dan nasabah menjadi penyebab uta tetap eksisnya BMT Al-Istiqgamah.

Komitmen tersebut menjadi senjata paling berharga untuk semakin maju dan
mapan dalam membangun kesejehteraan masayarakat khususnya para pelaku

usaha mikro di kabupaten Enrekang.

®Ermin Nur, “Peneliti”, Observasi, Kantor BMT Al-Istiqamah, 23 Oktober 2019

%Ermin Nur, “Peneliti”, Observasi, Kantor BMT Al-Istiqamah, 23 Oktober 2019

%"Bina Tabi, “Ketua BMT Al-Istiqamah”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 30
Oktober 2019

% Amirah, “Pedagang Beras”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 30 Oktober 2019
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(3) Tingginya Partisipasi Simpanan Anggota

Pada tahun 2016 omzet yang dikelolah oleh BMT Al-Istigamah
mengalami penurunan yang sangat signifikan. Meskipun mengalami penurunan

tetapi para pengurus terus menurus melakukan evaluasi dan selalu mengajak para

jumlah simpinan. Usaha yang
maksimal tersebut memb ye chingga pada tahun 2017,

2018, dan 2019 ter ami kenaikan. Pe yang sangat positif

engalami

oleh ibu B

ima tahun terakhir ini (
impanannya selalu me
Al-Istigamah akan ke un 2014
karena kerja keras par iri
Al-}sgt9iqamah dan mas

tensi keberadaann

tiga faktor

(1) Tingginya Permintaan para Pelak aha Mikro kepada BMT Al-Istiqamah

Keberadaan BMT Al-Istigamah menjadi energi sekaligus harapan bagi
para pelaku usaha mikro di Enrekang dalam meningkatkan usahanya. Harapan
berupa tersedianya dana yang cukup sesuai dengan keperluan usaha

mereka.Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Amirah:

“Seandainya pihak BMT Al-Istigamah mampu menyediakan bantuan
pinjaman modal usaha, biar Rp 100,000,000,000,- (seratus juta rupiah)

¥Bina Tabi, “Ketua BMT Al-Istiqamah”, Wawancara, Enrekang, 12 Desember 2019
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saya berani ambil. Tapi mau diapai segitu ji kodong yang bisa diberikan
oleh pihak BMT Al-Istigamah kepada saya » %0

Hal yang sama juga diungkapkan oleh bapak Haeruddin:

“Saya sangat berharap semoga ke depan pihak BMT Al-Istigamah mau
memberi bantuan modal lebih banyak. Saya mau tambah jualan obat
tidak bisa karena modal masih sedikit. Apalagi banyak mi juga saingan
yang menjual obat”.”!

Sedangkan menurut

ah terus memberikan
eperluan usaha kami

“Saya sangat
bantuan mod
tergantung

jasa ya i u pasar atau lembaga
pada tingkat pendapat
i, Mozalinda mengatak lap suatu
bersedia

uantitas barang dan jasa

da berbagai t

(2) Ke n Mendapat 1 a yang Dira pleh para

"“PAREPARE

Untuk mendapatkan bantuan tidak| perlu bersusahpayah mengantri dan

menyediakan beberapa dokumen seperti halnya dipersyarakatkan oleh lembaga

% Amirah, “Pedagang Beras”, Wawarcara, Pasar Sentral Enrekang, 23 Desember 2019

*'Haeruddin, “Pedagang Pakan Ayam”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 23
Desember 2019

’Hajah Taty, “Penjual Pakaian”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 20 Desember
2019

%3 Abdul Azhim Islahi, Economic Concept of Ibn Taimiyah, (London: The Islamic
Poundation, 1988), h. 92.

**Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Jakarta:
RajaGrafindo Perdasa, 2016), h. 65
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lain seperti bank dan koperasi non syariah. Berdasarkan hasil wawancara kepada

bapak Amran:

“Iya, untuk mendapatkan bantuan modal usaha di BMT Al-Istiqamah
sangat mudah. Cukup dengan membawa foto copy dan KK saja. Tidak
perlu repot-repot menunggu antrian seperti di bank. Pokoknya asal
adami itu, ok”.

Hal yang hampir sama j leh bapak Ahmad:

“Ini mi proses g paling gampang dan
mudah. Tida I-betul peduli dengan
ernah minta macam-

ini dan

3 ng tidak
an. Kalau di BMT Al 1 asal ada
asiki”.”’

(3) Du aerah

unan (RAT) yang rutin
nerintah dae

an oleh Din:

karena
saat ya an yang

signifikan. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Kasiwiang:

“Iya, ya dukungan moril dan kelembagaan saja. Belum ada bantuan
berupa tambahan modal usaha, tapi pihak Dinas Koperasi dan UMKM
akan memberikan usulan kepada Bupati Enrekang untuk memberikan

% Amran, “Penjual Barang Campuran”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 20
Desember 2019

% Ahmad, “Penjual Sepatu”, Wawancara, Pasar Sentral Enrekang, 20 Desember 2019

’Rasna, “Penjual Mie Ayam”, Wawancara, Pasar Sentral, 20 Desember 2019
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perhatian khusus dalam bentuk pembinaan kelembagaan dan bantuan
financial kepada BMT Al-Istiqamah.98

Berdasarkan hasil riset yang telah dilakukan oleh Miniko Sakai dan
Kacung Marijan tentang pertumbuhan BMT di Indonesia. Dalam pengembagan

BMT bagi pemerintah dalam hal Dinas Koperasi dan UMKM, antara lain:

1. Dinas Koperasi seharu: i kegiatan-kegiatan, merancang

sesuai denga t kelembagaannya an tujuan sosialnya.

ada dan

bersifat

Secara internal BMT Al-Istiqgamah meskipun tetap eksistensi di
kabupaten Enrekang tetapi bukan berarti tidak menghadapi hambatan. Secara
umum, terdapat tiga faktor internal yang menjadi penghambat pengelolaan BMT

Al-Istigamah. Keempat faktor tersebut adalah kurangnya SDM yang dimiliki

% Kasiwiang, “Kasi Pembinaan Koperasi dan UKMK Dinas Koperasi dan UMKM
kabupaten Enrekang”, Wawancara, Kantor Dinas Koperasi dan UMKM, 23 Desember 2019

% Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Ed. 11, (Depok: Kencana,
2017), h. 490
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oleh BMT Al-Istigamah, kurangnya modal financial yang dikelola oleh BMT Al-

Istiqamah, dan masalah teknologi.
a) Kurangnya SDM BMT Al-Istiqgamah

Sumber Daya Manusia (SDM) upakan salah satu penentu keberhasilan

dan kesuksesan sebuah lemba . Meskipun BMT Al-Istigamah

termasuk berhasil me i mikro di kabupaten

Enrekang, tapi penghambat secara

2013 kami mengelola

ingga banyak pegawai .
Allah BMT Al-Istiqa ida masa
gga bisa merekrut tenag i 100

kami adalah Koperasi Syariah Al-Amanah Sinjai. Pengurus juga
melakukan komunikasi dengan pengurus Koperasi Pondok Pesantren
Rahmatul Asri dan beberaPa koperasi lain, termasuk ke pemerintah
daerah kabupaten Enrekang.'"'

Hambatan terbesar yang dihadapi oleh semua lembaga kuangan, baik

formal maupun nonformal adalah masalah modal finansial. Berkembang tidaknya

1Bina Tabi, “Ketua BMT Al-Istiqgamah”, Wawancara, Enrekang, 12 Desember 2019
''Bina Tabi, “Ketua BMT Al-Istiqamah”, Wawancara, Kantor BMT Jalan Industri No.
26 Enrekang, 23 Desember 2019.
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sebuah lembaga atau perusahan sangat ditentukan oleh kekuatan finasialnya.
Sebaliknya, kebanyakan sebuah lembaga atau perusahan mengalami kemunduran

bahkan ada yang sampai bangkrut gara-gara modal finansial yang sangat lemah.

c) Teknologi

Salah satu ciri abad ke- atnya teknologi dalam berbagai

aspek. Orang yang tida buta literasi abad ke-21.

Salah satu hambat yang dihadapi oleh BMT Al-Istigamah

adalah t AW Tabi:

Sekarang
internet.

Seacara

adalah

peli jenis
barang yang dijual dan terbatasnya tenaga atau karyawan untuk menagih semua
anggota dan nasabah. Meskipun tidak terlalu signifikan pengaruhnya, tetapi
kalau berlanjut terus pada akhirnya akan berpengaruh juga kepada kelangsungan

BMT Al-Istigamah. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu Bina Tabi:

“Betul, ada beberapa nasabah yang selalu terlambat melakukan
pembayaran. Yaa ada karena terlalu sibuk dengan pekerjaan lainnya.

'“Bina Tabi, “Ketua BMT Al-Istigamah”, Wawancara, Kantor BMT Al-Istiqgamah
Enrekang, 20 Desember 2019.
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Ada juga karena kurang i kapang pembeli nadapat kasian. Tapi6 syukur
karena membayar semua ji walaupun selalu banyak terlambat”.." 3

Kelangsungan sebuah lembaga keuangan sangat ditentukan oleh
kedisiplinan nasabah melakukan pembayaran. Keterlambatan pembayaran akan

mempengaruhi jalannya organisasi/lembaga. Tetapi sebagai lembaga keuangan

syariah, BMT Al-Istiqgamah tet erus melakukan motivasi kepada

seluruh anggota dan nasa

C. Pembahasan

bab  keberhasilan
o di kabupaten Enreka
erdayakan potensi yan i dal
sahaan para nasabahnya. Kalau berd
untuk kelua nisme gereja
aan mulai munc

arangkali benar. Ko erdayaan mulai me

ketika or& ARE)B@&]RIE(M pembe

diformulasikan secara generik. Usaha memformulasikan konsep, pendekatan, dan
bentuk operasional pemberdayaan ekonomi masyarakat secara generik, memang
penting, tetapi yang jauh lebih penting, adalah pemahaman bersama secara jernih

terhadap karakteristik permasalahan ketidakberdayaan masyarakat di bidang

ekonomi. Pemahaman yang jernih mengenai ini, diharapkan lebih produktif

'%Bina Tabi, “Ketua BMT Al-Istiqamah”, Wawancara, Kantor BMT Jalan Industri No.
26 Enrekang, 23 Desember 2019.
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dalam memformulasikan konsep, pendekatan, dan bentuk operasional
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang sesuai dengan karakteristik
permasalahan lokal. Berikut adalah salah satu contoh problem spesifik yang

dihadapi masyarakat tunadaya dalam bidang akses faktor produksi modal.

Peningkatan kualitas sum nanusia merupakan upaya terpadu

untuk mengembangkan pe secara utuh, serasi, sclaras,
dan seimbang dengar bangan raga dan j alam hal ini, keluarga

manusia,

manusia

lintas sekt

sehingg ilakukan
bangunan. Selain itu, S sumber
roses interaksi yang

udaya dan politik, perk

agama dan nilai-nilai luhur bu

akhirnya membawa bangsa bergerak ke taraf kehidupan yang lebih baik dan
sejahtera. Harapan seperti itu sangat memerlukan adanya mekanisme yang
sistematis, serta adanya kelembagaan yang mendukung, dan program yang lebih

terarah. Karena luasnya dimensi peningkatan kualitas sumber daya manusia,

penanganannya secara lebih menyeluruh makin diperlukan.

Proses suatu kewirausahaan diawali dengan adanya inovasi yang dipicu

oleh faktor pribadi dan faktor lingkungan. Faktor pribadi yang mempengaruhi
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adalah locus of control, pendidikan, pengalaman, komitmen, visi, keberanian
mengambil resiko dan factor usia. Sedangkan faktor lingkungan adalah sosiologi,
organisasi, keluarga, peluang, model peran, pesaing, investor dan kebijaksanaan

pemerintah.

Wirausaha yang sukses mampu me cagasan baru untuk memanfaatkan

peluang serta menyikapi emudian menjadi hal itu

sebagai usaha yang adiaan pemicu yang

dibentuk oleh sifat dan

emiliki yang lebih ti aha yang
berarti iliki hasrat yang lebih

takdir

atau Kk i. Komﬁtensi itu se & uan dan

seseorang yang memiliki jiwa dan kemampuan tertentu dalam berkreasi dan
berinovasi. la adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk menciptakan
sesuatu yang baru dan berbeda (ability to create the new and different) atau
kemampuan kreatif dan inovatif. Kemampuan kreatif dan inovatif tersebut secara
riil tercermin dalam kemampuan dan kemauan untuk memulai usaha (start up),

kemampuan untuk mengerjakan sesuatu yang baru (creative), kemauan dan

kemampuan untuk mencari peluang (opportunity), kemampuan dan keberanian

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



109

untuk menanggung risiko (risk bearing) dan kemampuan untuk mengembangkan

ide dan meramu sumber daya'**.

Menurut Suryana, kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif

yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untukmencari peluang menuju sukses.

Inti dari kewirausahaan adalah ken ntuk menciptakan sesuatu yang baru

dan berbeda (create ne cfikir kreatif dan inovatif.
program

harapkan

gadakan pelatihan-p
bah yang telah mengi i ut lebih
an masyarakat yang b jadi saha agar

pebisnis.

penting  bag

semakin

gkatkan

Jumlah penduduk yang semakin bertambah setiap hari mengharuskan
pemanfaatan sumber daya manusia yang ada. Menciptakan lapangan pekerjaan
adalah salah satu cara peningkatan sumber daya manusia. Upaya peningkatan
kualitas dan pengembangan Sumber daya manusia (SDM) usaha mikro kecil

memerlukan perhatian yang sunguh-sungguh guna meningkatkan kinerja

'"“Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses, (Jakarta:
SalembaEmpat., 2003), h. 2.
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ekonominya. Kinerja ini dapat meningkat jika aktor usaha mikto kecil atau usaha
kecil selaku pemilik dan pengelola usaha memiliki keterampilan dan kualitas
sumber daya manusia yang memadai. Peningkatan kualitas keterampilan dan

sumber daya manusia ini dapat dilakuan secara simultan dengan penciptaan iklim

usaha yang kondusif dengan pene pembudayaan jiwa kewirausahaan

melalui pendekatan /earni.
b) Peningkatan an pelaku usaha

tersebut

ai penjualan, pelanggan
u tertentu. Pendapata an yang

i usaha atau kegiatan

usaha terseb

membutuhkan tambahan tenaga kerja untuk memenuhi keinginan pelanggan.

Peningkatan Kesejahteraan Kesejahteraan merupakan kondisi dimana
masyarakat terpenuhi standar kebutuhan fisik minimum mereka, termasuk
kebutuhan psikis dan sosial, sehingga masyakarat dapat merasa baik dan aman
serta mampu menjalankan fungsi sosial. Melalui pembiayaan yang diberikan,
anggota dapat mengembangkan usahanya. Dari usaha yang berkembang secara

otomatis dapat meningkatkan pendapatan anggota. Apabila pendapatan usaha
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anggota meningkat maka kesejahteraan anggota terus meningkat. Indikator
kesejahteraan anggota dilihat dari kemampuan anggota untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari seperti kebutuhan pokok, kebutuhan tambahan, kebutuhan

pendidikan, kebutuhan kesehatan, kebutuhan sosial, kebutuhan spiritual, dan

kebutuhan investasi.

Apabila indikato anggota dapat dikatakan

Anggota BMT tentang

a diukur dengan indi
g dijual, dan lainnya s
n dapat menjadi solusi

o dan kecil dan dapat menjadi

kesejahteraan diukur dengan dimensi-dimensi tertentu, yaitu kemampuan untuk
memenuhi kebutuhan pokok, tambahan, dan lainnya. Sedangkan perkembangan
usaha diukur dari pendaptan, laba, penjualan, dan lainnya selama jangka waktu
tertentu. Berdasarkan uraian tersebut maka semakin berkembangnya usaha maka

penghasilan yang dihasilkan juga naik sehingga kesejahteraan anggota akan

meningkat.
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c) Menjauhkan Masyarakat dari Praktik Riba

Pada era modern ini, kebutuhan masyarakat semakin meningkat namun
peningkatan kebutuhan ini tidak diiringi oleh meningkatnya pendapatan. Dengan

adanya fenomena tersebut, mendorong.manusia untuk melakukan sesuatu demi

memenuhi kebutuhannya yang semakin berkembang. Tingginya

tingkat kebutuhan masy dal, membuat masyarakat

para pelaku usaha keci
adanya jaminan dalam e an, yang

oleh para pelaku usaha

butuhkan
1. Karena

a pelaku

Praktik rentenir seperti ini sangat dilarang dan diharamkan dalam ajaran
Islam karena praktik ini mengandung unsur riba nasi’ah. Dimana riba nasi’ah ini
riba yang muncul akibat hutang piutang.Riba nasi’ah ini mengandung sifat
pemerasan terhadap golongan ekonomi lemah. Sehingga praktik ini jelas harus
dihapuskan di kalangan masyarakat karena akan menimbulkan kesulitan dan

kerusakan bagi masyarakat.
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Munculnya lembaga keuangan BMT ini untuk memberikan alternatif
kepada masyarakat kalangan bawah dalam mendapatkan pembiayaan dengan
kewajiban pengembalian yang cukup ringan.Sehingga masyarakat tidak harus

meminjam kepada rentenir lagi. Dengan adanya peran BMT dalam memberikan

pembiayaan dengan akses yang mude iharapkan bisa menghapuskan praktik

rentenir di masyarakat. Nan nir masih tetap diminati oleh

tan yang lebih baik,

t produktivitas masyar

2 n Penghambat
a)
faktor yan terjadinya pening
mikro ¢ hh lembaga taranya adala a lokasi

sebuah

rategis. P)* EEIPR&Eng dimil

i kondisi

Selain itu, faktor komitmen para pengurus untuk memajukan BMT Al-
Istigamah menjadi modal besar. Kebanyakan sebuah perusahan atau lembaga
keuangan mengalami kerugian salah satu penyebabnya adalah rendahnya

komitmen dari pengurusnya untuk membesarkan perusahan atau lembaganya.

'"Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Syariah, (Yogyakarta, Graha Ilmu, 2009), h.
41.
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Hal ini dibuktikan masih tetap eksisnya BMT Al-Istiqamah di kabupaten
Enrekang.

Faktor lain yang menjadi kelebihan BMT Al-Istiqamah adalah tingginya

partisipasi simpanan anggotanya. Salah satu penyebabnya adalah para nasabah

meyakini bahwa para pengurus mah bisa dipercaya dan amanah

sesuai visi dan misinya s ank berbasis syariah.

nya permintaan, dan fak

yatkan modal usaha di

para pelaku usaha mikro d

utama pendamping ini adalah memfasilitasi proses belajar atau refleksi dan
menjadi mediator untuk penguatan kemitraan baik antara usaha mikro, usaha
kecil, maupun usaha menengah dengan usaha besar. Selain itu, pendamping
eksitu yang diberi upah, ternyata juga masih membutuhkan biaya pelatihan yang

tidak kecil. Oleh sebab itu, untuk menjamin keberlanjutan pendampingan, sudah

1% Ali Ibrahim Hasyim, Ekonomi Mikro, (Depok: Kencana, 2016), h. 258-260
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saatnya untuk dipikirkan pendamping insitu, bukan pendamping eksitu yang
sifatnya sementara. Sebab proses pemberdayaan bukan proses satu dua tahun,

tetapi proses puluhan tahun.

Pemberdayaan ekonomi pada masyarakat lemah, pada mulanya dilakukan

melalui pendekatan individual. Per dividual ini tidak memberikan hasil

yang memuaskan, oleh s 1, 80-an, pendekatan yang
ah, akumulasi kapital

ital harus

galienasi pengusaha b
memang bukan mene api give

erdayaan masyarakat d

masing-masing pihak diberdayakan.

Penguasaan Faktor Produksi Dari banyak program pemberdayaan yang
selama ini telah dilakukan, hampir tidak ada yang mencoba memasuki aspek
yang cukup fundamental, yaitu aspek penguasaan faktor-faktor produksi oleh
rakyat. Kalaupun ada umumnya pada faktor produksi modal. Untuk faktor
produksi lahan (lahan pertanian, pertambangan, perikanan, kehutanan) masih

belum disentuh. Kelangkaan atau ketidakberanian menyentuh aspek ini,
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barangkali disebabkan kandungan politik yang cukup tinggi. Apapun alasannya,
aspek ini perlu mendapat perhatian dalam kerangka pemberdayaan ekonomi
rakyat. Sebab pada dasarnya penguatan ekonomi rakyat adalah penguatan

pemilikan (spesifikasi hak) atas faktor-faktor produksi. Tanpa memasuki aspek

ini, maka pemberdayaan ekonomi r a menyentuh permukaannya saja.

Penguatan SDM m pemberdayaan, aspek

pengembangan sum

kyat. Oleh sebab itu,
emberdayaan ekonom

ang Sebab sumberdaya m

alam uatan ekonomi rakyat.

lokasi dan

adalah, adanya anggapan bahwa permasalahan mendasar masyarakat tunadaya
adalah permasalahan modal, oleh sebab itu setiap program pemberdayaan selalu
ada komponen bantuan modal bergulir. Padahal anggapan itu tidak selalu benar.

Akibatnya, banyak program-program pemberdayaan ekonomi rakyat yang

hasilnya tidak menyentuh permasalahan pokoknya.

b) Faktor Penghambat
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Banyak faktor yang menjadi penghambat perkembangan BMT secara
umum, dan BMT Al-Istiqamah secara khusus. Salah satu di antaranya adalah
kurangnyaSDM yang dimiliki oleh pihak BMT Al-Istigamah. Kekurangan SDM

dapat menjadi pemicu lambannya pergerakanan roda organisasi. Kondisi riil

menunjukkan bahwa pihak BMT A mah hanya mempekerjakan dua orang
pegawai untuk mengurusi ayaan. Inilah yang menjadi
salah satu sebab lamb

dimiliki oleh BMT

ah dalam hal akses unt
desaan baik yang pet
saha menengah, terus d
a mereka membutuhkan mo erek

leh lembaga g terjadi ada

t. Lembaga

masyarakat dalam bidang ekonomi adalah meningkatnya pendapatan masyarakat
lemah. Pendapatan masyarakat pada umumnya berasal dari dua anasir, yaitu dari
upah/gaji dan dari surplus usaha. Dari anasir upah/gaji, pada Server/lander
umumnya masyakat yang tunadaya hanya menerima upah/gaji rendah.
Rendahnya gaji/upah yang diterima masyarakat tunadaya ini disebabkan karena
mereka pada umumnya memiliki ketrampilan yang terbatas dan sikap mental

yang buruk (need achievment rendah, tidak disiplin). Rendahnya ketrampilan
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masyarakat tunadaya disebabkan karena akses atau kesempatan mereka untuk
mendapatkan pelayanan pendidikannya pada umumnya buruk. Oleh sebab itu,
pemberdayaan ekonomi masyarakat yang cukup realistis untuk masyarakat

pekerja yang tuna daya, adalah melalui affirmative action (misalnya subsidi

pendididikan bagi masyarakat di bidang pendidikan. Untuk

melakukan affirmative acti adaya, maka pemerintah dan

ektor eks
rakat di bidang ekono
modal ing ang harus dilakukan. erlu kita

a. P

bahwa lemahnya ekon

da masyarakat yang memiliki am ecil, dan

erja

api juga ma miliki fakto ksi, atau

ng pendapat upah/gaji. Karena

masyarakat tunada n memiliki talenta

aka bantlnha EPdAtRGEWElb pe

tampaknya pemberdayaan untuk arakat pekerja ini perlu dipikirkan

bersama.

Kedua, yang perlu dicermati dalam usaha pemberdayaan masyarakat di
bidang ekonomi melalui aspek permodalan ini adalah: (1) bagaimana pemberian
bantuan modal ini tidak menimbulkan ketergantungan masyarakat; (2)
bagaimana pemecahan aspek modal ini dilakukan melalui penciptaan sistem yang

kondusif baru usaha mikro, usaha kecil, dan usaha menengah untuk mendapatkan
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akses di lembaga keuangan; (3) bagaimana skema penggunaan atau kebijakan
pengalokasian modal ini tidak terjebak pada perekonomian subsisten atau
ekonomi kere. Tiga hal ini penting untuk dipecahkan bersama. Inti pemberdayaan

adalah kemandirian masyarakat.

Pemberian hibah modal arakat, selain kurang mendidik

masyarakat untuk bertz inya sendiri, juga dapat
ah yang cukup elegan

0, usaha

lembaga

i selain mendidik mere
it, juga dapat menjadi
n lembaga keuangan y

gan bahwa tidak ada alasan i if dalam

ong tumb

bidang ekonomi adalah pembangunan prasarana produksi dan pemasaran.
Tersedianya prasarana pemasaran dan atau transportasi dari lokasi produksi ke
pasar, dapat mengurangi rantai pemasaran dan pada akhirnya dapat
meningkatkan penerimaan petani dan pengusaha mikro, pengusaha kecil, dan

pengusaha menengah. Artinya, dari sisi pemberdayaan ekonomi, maka proyek

pembangunan prasarana pendukung desa tertinggal, memang strategis. Dengan
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demikian peran pemerintah sangat diperlukan untuk menciptakan pasar yang

efesien.!”’

Faktor lain yang mempengaruhi lambannya perkembangan BMT Al-

Istiqamah adalah teknologi. Perlu diketahui bahwa perubahan kondisi lingkungan

menjadi salah satu faktor pen berbagai pertimbangan bisnis.

Bagaimanapun, sebuah selalu siap menghadapi

p kondisi lingkungan y i ng cepat
adalah gi. dipungkiri bahwa pert bisa saja
terjadi ¢ me harinya. Penemuan-pe sert
baru ta hentinya mewarnai segala aspek kehidupan tak 1

m sekalipun,

juga di ne z

ol PR

namun at dalam

secara i
memenuhi kebutuhannya. Kemudahan serta kualitas yang ditawarkan oleh
kemajuan teknologi menjadi nilai plus di mata masyarakat. Salah satu contoh
mudah adalah perusahaan transportasi yang kini beramai-ramai memberlakukan
pemesanan tiket on-line. Pelayanan-pelayanan semacam ini amat mempengaruhi

minat pasar yang pada akhirnya mempengaruhi omset perusahaan. Pengaruh

197 pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja
Grafindo), h. 449
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teknologi yang amat besar dan dirasakan amat penting bagi dunia bisnis ini

dielaborasi secara lebih spesifik pada bab-bab selanjutnya.

Dan banyaknya nasabah yang malas melakukan pembayaran pinjaman

modal. Modal utama pengembangan. BMT adalah simpanan anggota dan

nasabah. Keterlambatan pembeay anan anggota dan nasabah pasti

mempengaruhi  pertumb ahe organisasi, termasuk di

dalamnya BMT Al- ’ ini pihak BMT perlu

PAREPARE
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PENUTUP

A Kesimpulan

Koperasi Syariah Baitul M amwil (BMT) Al-Istigamah yang

berdiri sejak tahun 1995 di 3MT Al-Istigamah merupakan

lembaga keuangan m D i ckatkan kesejahteraan

ummat. Kehadiran

oleh BMT Al-Istiga
usahaan kepada nasab

i mikro, peran menjauhk

1dukung sec 1-Istigamah adalah

para Dewa s, dan tingg artisipasi

anggota. Pign EP ktREdalah ti

harapan

penghambat yang dialami oleh BMT Al-Istiqamah secara internal adalah
kurangnya sumber daya manusia yang dimiliki oleh pihak BMT Al-
Istigamah yang baik secara tatakelola maupun teknis yang memahami
konsep dan sistem ekonomi Syariah, adanya anggota/nasabah yang berhenti,
dan kurangnya modal financial yang dikelola oleh BMT Al-Istiqgamah, dan

masalah teknologi. Secara eksternal adalah adanya nasabah yang malas

122
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membayar simpanan dan minimnya bantuan financial yang berikan oleh
pemerintah daerah.h
B. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan penelitian peran BMT Al-Istiqamah terhadap

peningkatan ekonomi mikro di ke en Enrekang yang telah dilakukan,

memiliki implikasi yang sat ikasi yang dimaksud adalah
sebagai berikut:

1.

a dalam meningkatk

bagi pemerintrah daer ng untuk
atian khusus kepada BM iqa an hanya

dukungan t

Secara umum, rekomendasi tersebut adalah sebagai berikut:
1. Kepada Pengurus BMT Al-Istiqamah agar lebih meningkatkan sumber
daya manusia dan jiwa kewirausahaan bagi para pelaku usaha kecil dan
menengah tidak hanya yang beraktivitas ekonomi di dalam pasar sentral

maupun di luar pasar. Dan melakukan kerjasama antar BMT untuk
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mendapatkan suntikan dana yang lebih besar yang bisa memberikan
pinjaman modal yang lebih besar kepada pelaku usaha mikro.
. Kepada Pemerintah Daerah Enrekang agar memberikan perhatian yang

lebih besar sehingga dapat memberikan bantuan modal kepada pengurus

BMT Al-Istiqamah.
. Kepada Nasabah d o agar lebih meningkatkan

k dengan cara p setiap ketentuan yang

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANACA UNTUK PENGURUS

Pedoman Wawancara Berdasarkan Rumusan Masalah Penelitian:

2.

Faktor

Peran BMT Al-Istiqamah Terhadap Peningkatan Ekonomi Mikro di
Kabupaten Enrekang.

Apa yang dilakukan oleh pih Al-Istigamah dalam membangun
SDM dan jiwa kewiraus ]

arus dibayarkan?

ana responnasabah. terhada ﬂﬁglqamam
pihak B]\ﬁx 03 emudaha

Faktor Penghambat

1.

Bagaimanakah kertersedian SDM yang dimiliki oleh pihak BMT Al-
Istigamah?
Apakah ada di antara anggota yang berhenti? Kenapa?

. Bagaimana ketersedian modal usaha yang dimiliki oleh BMT Al-

Istigamah untuk melayani anggota nasabah?
Apakah pihak BMT Al-Istiqgamah menggunakan internet dalam
mendukung usaha dan bisnisnya?
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK NASABAH

Pedoman Wawancara Berdasarkan Rumusan Masalah:

1. Peran BMT Al-Istigamah terhadap Peningkatan Ekonomi Mikro di kabupaten
Enrekang.

No

1

2

3

4

5

6
berbisnis?

7 Apakah usaha atau bisnis ini mengalami
petingkatan setelah memanfaatkan bantuan
modal usaha dari pihak BMT Al-
Istigamah?

8 Ketikah usaha anda sudah mulai
meningkat, apakah anda telah
mempekerjakan karyawan/karyawati pada
tempat usaha anda?

9 Apakah pihak BMT Al-Istiqgamah
memberikan informasi tambahan atau
mensosialisasikan bahaya praktik ribawi
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dari para rentenir?

10 Apakah pihak BMT Al-Istiqgamah
memberikan rekomendasi kepada anggota
nasabahnya untuk menggunakan jasa
lembaga keuangan berbasis syariah?

2. Faktor Pendukung dan Penghamba

1. Apa sajakah harap nan anda ke MT Al-Istigamah?
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NIM : 170224.001

Alamat leks PPM Rahmatul Asri

hmatul Asri 2007 sampai sekarang
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5. E ang Periode 2
RIWA

1.

2.

3. Pngurus Forum Komunikasi P Pesantren (FKPP) Kabupaten

Enrekang Periode 2020-2024

KARYA PENELITIAN ILMIAH YANG DIPUBLIKASIKAN:

1. Skripsi ‘Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja pada Pabrik
Gula Arasoe kab. Bone’
2. Makalah ‘Pegaruh Keuangan Masjid terhadap Pendidikan’
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